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1.
SARINJA PELADJARAN

BUDDHA.

TATKALA Buddha sudab
dapatkan itu pcncrangan diba­
wah pohon Bodbi jang mem­
bikin ia bisa tabu scbabnja ke­
scngsaraan dari manusia didu­
nia dan dajanja bagaimana
mcsd lenjapkan itu, hatinja me­
rasa sangsi akan siarkan it", pe­
ngetabuan pada orang banjak
lantarau melibat manusia ada
lerikat pad a dunia bcgitu keras
hingga susab sckali buat bisa
mengerti peladjaran jang me­
njuruh mereka singkirkan diri
dui segala nafsu kcmginan
akan punjakan apa-apa dalam
ini dunia. Achir-achir ia lan­
djutkan djuga niatannja akaD
siarkan itu peladjaran, jang ia
tahu tidak nanti bisa dipellang
betul oleh manusia jang biasa,
dengan maksud supaja orang-



orang jang mem ang sudah ada JaJa ini dunia dalam tempo
pikira n hendak singkirkan di ri ebenraran akan musnah pen d u­
d ari seg ala har ang uunia , at au duknj u; kalau semua manusia
sudah meras a boran pada ini menjiugkir dari segala ha rt a
tjara bidup jang sia sia , nanti tau bar ang duni « hi ngga ridak
bi . a menda pat penundjukan ad. j ang mau ujad i sllud ilgOl r
kemaa a mereka nanti me nudju atau fOluriKa nt, t idak ada jalt g
ab n sela rnatk an dirillja . mau pikirka n lella la ma tja m

Ada banjak oraag, jang de- ilmu pendapat baru , peladj a r­
n~ar peladjaran Buddha denl aD kin peri keseha ta n, onder wijs,
tanpa pi kir biar dj aub mak sud pertanian dan lai n-la in, ni.tjaja
dan tudj ua nnja jang .sedja ti, kemadjuan dari ini dun ia ter­
atau j ang mem an l dalam had- ahan ; begitupun kalau semua
nj a sudah me ngand ung pik iran orang tidak mau bin asakan dji­
ku kuh pada agama atau pe la- vanja binat ang, l ega la ranaman
dj a ran jang bi sa djundjung nanl i habis rusak diganggu
dan anggap sampai bac us dan eleh sega la matjam binatang
baik sendiri, lan tas ladja me mo hutan , oleh ulat belalaug ; ma­
bilang itu matj am pe ladja ran nusia akan tanggung sengsara
dari Buddha tidak bisa d ilaku- hebat lantaran mereka tidak
kan ole h manusia. Mereka m a- tega membunuh ular-ul ar ber­
djukan al asan I Kalau semua bisa jang ma suk didalam kam-
rang tidak mau beristeri akan pung da n kora-kota; dusun du­

da pa tkan turunan (Iebab ber- Sun akan habis musnah d iad uk
isteripun ada turutkan ha wa oleh matjan, gadj ah dan lain­
nafsu jang mesti dit indas) ni s- lain b ina tang buas ; orang-orang



djahat dan perampok akan me­
rala senang dan girang karena
orang-orang jang peluk pela­
djarannja Buddha tidak nanti
lawan padanja bu I belakan
milik dan hartanja, hingga ia
orang boleh mengaduk sesuka­
nja akan sebar kedjahatan da­
lam dunia,

Tetapi ini anggapan atau rim­
bangan ada keliru, Buddha bu­
kan me larang pada manu sis
aka" bekerdja dan djalankan ae­
wadjian pada sesamanja ; Radja
mesti berlaku wadjibnja sebagai
sarn radja, pembesar setjara satu
pe.nbesar ; hakim setjara hakim;
serdadu setjara serdadu dan
algodjo setjara algodjo. Sesuatu
orang punja pekerdjaan sudah
dlbagi dan ditetapkan menurut
karrmnja sendiri ; d imana itu
pekercljaan ada sah dan menu­
rut wet serta buat kebaikan
orang banjak, wadjiblah masing·
masing djalankan itu kewadjib·
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an sebagaimana mestinja.
Satu algodjo jang mesti gan­

lung pesakitan jang mendapat
hukuman mati, ia ada terbebas
dari kedosaan maski djuga buat
lakukan itu pekerdjaan ada
meminta hati jang kern s dan
~edjam: Ada satu waktu jang
la ~anll alamkan penghidupan
begitu rupa, hingga itu hat!
Jang keras dan kedjarn berobah
mendjadi lembek, dan meski­
pun dapat upahan besar, ia
tidak le~a akan I~kukan pula
itu rnatjam pekerdjaan, Begitu­
lah setindak dengan setindak,
manusia naik terus ketingkaran
jang lebih tinlgi, lantaran sa­
ban kali ia terlahir kedunia ia
dapar pula pengalaman dan
peladjaran baru, hingga achir­
achirnja ia bisa angkat dirinja
begiru tinggi jang membikin ia
lidak perlu lagi pada sel/ala
barang dunia, hingga ia bisa
lerim a peladjaran jang disiar-



kan oleh Buddha.
Tentang hal membunuh bi­

nat~nlPun begitu djuga. Mulai
dan ba!!glil biadab jang birup
darah J~nl:, masih hangat dari
korba~nJa Jang baru dibunub,
~anu.lla .sudah madju semakin
hnggl hingga banjak jang ti­
dak sanggup ~ahar pula daling
~entah, hanJa semua mesti
dimasak dan ditaruhkan bumbu­
bumbu .Tetapi dari antara sera­
tUI ,oranl )ang dojan dahar
daging , ajam, kambing, babi
atau ~apl, baralllkali tidak ada
satu png sancgup lakukan pe­
kerdjaan buat djadi tukanl dja­
~a l , d:an malah ada banjak
J~ng tidak tega melihat ajam
dipotong, melki dagingnja ia
lu ka ~ahar, O rang jang beg ini,
kalau la fahamkan dengan se­
. ungl llh hati pel djarannja
~uddba, serta dapat ketika ba­
I~ abn, djalanka,n maksudnja,
tjuma tinggal lagi madju bebe-
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rapa tindak buat bisa samp ai
keitu tingkatan akan djadi ve­
getarier atau tiddt makan ba­
rang bcrdjiwa, sebagaimana
jang dipudjikan oleh Buddha.

Tentang hidup dengan tanpa
berister] atau bersuami, itupun
bukan dimaksudkan buat se­
mua orang, Orang djangan lu­
pa, Buddha sendiripun ad a
mempunjai ilteri dan anak pa ­
da sebelumnja ia tinggalkan
istananja akan tjari itu pene­
rangan. Tetapi buat siapa jang
lingkat noja sudah begitu tin ­
li hin gga bila tindas hawa
naf,u dan keinginannja, ber­
suami isteri sekedar untuk me­
lampialkan hawa nafsu atau
turuti keinginan d.ging, itu
lama lekali tidak perlu. Satu
lelaki bisa tj intakan dengan
tetap pada satu percmpuan
tanpa ada pikiran buat ur usan
sex .

Kemadjuan, kesopanan dan

7
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pribudi manusia ada terdiri
d.ari banjak tingkatan, bukan
tj urna puluhan, hanja ratusan
Antf'ra rtu perbedaan jang
beg!l~ besar. dan dja uh satu
dari jan g lam , orang tidak bisa
ada ~an sa tu matiam peladjar­
an Jallg lantas bisa di terima
oleh semua manusl. . Buddha
send iri ada Orallg jang paling
dulu mer~sa, bagaimana iukar­
nJa p~la~l.l arall bisa dimengerti
d~1I didjalankan oleh manusia
biasa, ~etapi ia tidakl'gant i atau
robah ItU supajn bisa tjotj ok
dengan p~nghidupan umum dan
mudah dllakukan 01eh manUlia.
Ke~enaran jang ia undj uk ada
b~gllU.sempurna hingga tidak
b!sa dlrobah Jagi, karena itu
djalan ada djal anan satu-satu­
nja buat orang terbebas dari
kesusahan dan kedukaan dunia.
Semua ma.nu~ia lekas atau per­
Jahan, achlrnJa mesti ikuti itu
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djalanan jang diundjuk oleh
Buddha, lIalau ingin dapatkan
keselamatan jang kekal. .

Siapa jang bilang peladjaran
Bud dha tidak b isa dipa" a l bo­
leh dipastikan lanta ran di ma­
sih terlalu rer ika t pada segala
barang dunia, O rang begitu se­
lalu anggap ini dunia bisa ka­
sih tjukup kesenangan pnda ma­
nu sia, l a orang punja mata
belum tjukup terb uka Ib ual
liha t bahwa apa jang me reka
kedjar dan punjakan sem':l~ a~a
barang pa lm karena sllatnja
tidak kekal , hillgga tidak hi sa
memberi kepuasan jang sedjatl.
Te rapi dengan pe lahan matanja
nan ti terbuka, dan lama-lama
ia nanti mendusin atas .ia-sia­
nja ia punja segala hawa uafs u
dan keinginan buat dapatkan
apa-apa didu.nia, dan ~iitu ke­
tika barulah la nann bua har­
ga dan pel.djaran jang diun­
djuk oleh Buddha.

9



Tjobalah kita oran '
a pa Jang mendj di g b periksa
ke.enllaraan d a I SlI ab da ri
m:mul ia . Jao all ~edukaa llQja
ora llg tidak g pahllg um um

, puas hidu cl'd'
ilia lan taran 'k' PiU­
rasa tidak eoa~l~ J ~ . Teta pi ini
lantal djadi I . an kemiskinan
bisa tindas keS'fJa p kalau orang
dapatkan kek~J~algmannja buat

O
' an.

rang bilang k k '
perlu karau b'k e IJaan ada
n ,u an buat k

ang an diri send iri b es~-
harll dan kasih i d ,uat peli ­
da anak da l" p.e.R Jaraa pa

b
an fam ili d d i

uat rnenolon • an Juga
manusia Tet ~ pad a selama
mempunJai h'PI apakah tanpa
nanti bisa ::;ta

b
orang tidak

bagi sesam a er u.at kebaikan
na famili u:"nusJa? Buat gu ­
harta akal; I bellum tentu itu
Tid k neno ong b .I a semua . anjak
madiu, p intarord~~ J~ng ldjad i
ada anak-anak . eruntung
tawan, Sebalik~JJa odrang

har-a, a a banjok
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anaknja orans bartawan jang
djadi tjel alta dan tersa ·a r dja­
lan lan tar an terl :1lu ,mellgandel
pada kekajaan dari ajahnja.
Sebalik nja auak. ana k da ri le­
erang miskin jang d judju r dan
penRhidupan bersib, tid ak t e­
maha dan tidak suk a turuti
hawa nafsu, ada punja leb ib
banjak kam tjari untung dari
pad anak ·anaknja orang ba r­
tawa n jallg kedjam daD kow-
kari ,

Begitu\ah sebagian besar dari
kesusahan manUSill akan le­
njap I_a\au orang bisa ti ndas
nafsu keinginannja buat djadi
hartawan• Banjak orang dari
masih muda hingga djndi tua,
bongkok dan rambut put ib
sudah bekerdja ker as b uat tj arl
duit , buat dapatkan kekajaan.
Lantaran terlalu keras nafsu­
nja, banjak dj uga jallg tidak
djidjik aka n \akukall segala
matjam kedjahatan. Kcsudah.

11
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annja itu keinguan buat djad i
hartawan bukan sadj a meni ik:t ,ltdU orba!l~ punja diri s~n.
!rl an ikin lewatkan en .

bidupannja dengan ' ,P gt ' di lI a' Ila, te­
api J!J~a mendjadi lantaran

akan bikin la in-lain orang d ia ­
dl tanggUDg kedukaan dan se~g­
.ara,
S~o~ang hartawan da n memo

punjai kedudukan
dan mulia I? Un tidak aka:g~e~~
bebas darl kedukaan H
d d

di , , • ari a
an era jalnja tid ak bisa I '

gah k '" je-• emannnja la punja fa 'I '
dan orang.orang jang diti ml I
tid k bi itjmta ;
I a ISI luputkan k I k 'd' I k d ' e a uan
j!l e , an ~~a,k-anaknja atau

lain-lain farnili Jang biki, di di di mem I IDla Ja I jengkel da .
it d

di n maiu
u era jat tidak djadi t

g
" I ang -

ungan Ja!1g la bakal da a t
anak-anak jang pin tar d Pbi , , an ta -

!atnJa, tidak berljatjat. Oan
dJu~a ~Jdak ada harta dan de .
radjat Jang bi,a luputkan sat u

12

manusia dari serangan penjakit
dan usia tua, Sebalikl1ja sea­
rang bartawan dan berderadjat
tinggi lebih keras merasakan tin­
dasannja kemiskinan kalau ke­
kaia annja dj adi musnah. Seka­
lipu n kekajaannja tinggal kekal,
ia tidak nanti merasa puas, ka­
rena didala m dunia ada banjak
kedjadlan jang membikin orang
djadi terbentrok, benaing dan
bermusu b satu sama lain. Pe­
ngemi, ja ng kela9aran bergulat
akan dapatkan sesuap nasi; kuli
jan g miskin babiskan tenaga
buat dapat gadji beberapa pu­
lub sen seha ri ; golongan sau­
dagar ora ng bartawan dan ber­
deradjat tinggi saling bermu­
suh , berdengki dan bersain!
buat djaga atau bikin tinggi
deradjatnja, sedang radja-ra­
dja berperang akan luaskan
kekuasl1annja, Fibak jang kalab,
gagal atau tidak kelampaian
maksudnja, ialab nanti mer ala

15



djengkel, duka dan penasaran
tidak perduli ia ada satu kal
miskin , atau satu radja j an g
memerinta h alas ratusan mi­
Iiun manusia Maka sebegitu
lama ma nusia belum bisa sing.
kirkan i tu ba wl nafs u kete­
mah~an pad. segala barang
d~D1a. se1<u n3-lamanj a ia tida k
bisa terhrput dari L:ed ukaan
d al~ ti da k ada dja lan la in j an g
Ic:blh ,seramat dui pada jang
diundju k oleh Budd ha dalam
ia pu ja Em pa t K eben ra n
Utama da ft Delapan Djalan
buat lenj apk a n segala kedu­
kaan.
.Inilah ada sarinj a dui pela ­

djaran Buddha Gaulama.
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2.
TJINTA KASIH.

BUKAN sadja pada manusia
tetapi djuga pada binatsng.

T atkala Pangeran Sidhartha)
sudah mula i besa r dan djadi satu
djedjaka ia turut ambil ba gian
dalam berbagi-bag i perma inan
sport jang d ibikin d ipekarangan
astana, Menurut keb iasa an di
itu wak tu [apun terkadang tu­
ru t dj uga pergi memburu men­
dja ngan. Tetapi ditengah-tengab
pembu ruan seringkali ill beren­
tikan kudanja, a kan ka sih itu
mendjanga n jang suda h terku­
rung leloskan diri den gan sela­
mat. Dalam perlcmbaan kuda
dengan kawan - kawannja, se­
danK kudanja berada paling
depan, seri ngkali ia kendorkan
larinja biarkan kawan-kawannja
dapat kemenangan , lanlaran
melihat kudanja merasn tjape
dan napasnja memburu. la le-

15



bib sub pu lang dari pembu­
ruan dengan tangan koscng ,
atau kalah dalam perlombaa n,
dari pada lIl ~lti siksa dan menja­
kitkan pada binatang-binatang .

Semakin ta mba b ia punja usia,
Pangeran Sidhartha punja ke­
tjintaan pada binatanr semakin
djadi ber tam bah, Pad a suatu
bari, sekawanan gangla hu tan
liwat ter bang ke djurusan utara
akan bal ik ke rarangnja dipe­
gunungan Himaiaya, Kebetulan
satu kepon akaanja, nama De­
wadhata, lepaskan satu anak
panah pa da itu ka wanan gan g·
sa butan, jan g mengenai seeker
diantaranja dibetul an sajap,d an
teru. djatuh kedalam kebonnja
radja, tidak djauh dari tempat
dimana Pa ngeran Sidhartha lagi
berduduk, Dengan lekas ia ang­
kat ltu gangsa butan jang 19b,
ditaruk alas panikuaDnja tjabut
itu panab jang menasuk pad a
sajapnja, dan ambil air madu
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dan daun. daun obat jang laD
tas diiempelkan d iitu sajap
jang lu ka , sambil usap - usap
badannja itu binatang jang ke­
takutan, hingga la berdiam dan
djadi dj ina k,

Tidak antara lama itu kepo­
nakan dat ang minta itu gangsa
jlllg ia sudah kena pana~ . Teta·
pi Siddharta menolak itu per­
mintaan den gan be rka ta :

"Tidak , kalau itu . burung
sudah ma ti, ba ra ngkah boleh
djuga aku serahkan pa da pem­
bunuhnja.T api itu gang sa. ma­
sib hid up ; kep onakan hanja ds­
pat bunuh jang masih b eter­
bangan d iudara , hingga tidak
ada hak akan minra dj iwanja
dari tanganku".

Dewadatta menj ahut: "Segala
binatang hutan, mati atau hi­
dup, ada dja?i. mili~lIja a rani
jang sudab bikin djatuh..Tat­
kala itu burung masih dlatal
udara, tidak seorang boleb m e-



ngakui , Ictapi kalau sud ah ada
diatas tau a h, ia djadi milikk u,
maka ka sihlah itu burung, ke­
padaku!"

Siddhartha sa mbll pel uk itu
gangla hutan jang lch crnja di
tempelkan di ia punja pipi, la lu
berkata dengan sungguh - sun g­
luh :

"Djanganlah berkata begitu !
ini burung mesti t inggal dj adi
kcpnnjaanku . dan ia aka n djadi
jang pertama dari itu c1jumlah
ratusan djuta machluk jan g
djadi mili kku dengan menggu­
nak an hak dari kebesarannj a
rala kasihan da n ketj intaan
Dari apa jang scring rergerak
dalam hatiku, sekarang ak u
mengerti, jang aku harus me­
ngadjar manusia supaja punja
rasa kasiban, dan aku akan
mendjadi djuru bahasa darl
du nianj a macbluk jang tidak
dapat bitjara, untuk bikin ri ­
ngan itu bandjir dari keseng-
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araan, tidak banja pada ma ­
nusia sadja. Tetapi djil.alau IC­

karang kau tidak merasa se­
n ang pada aku punja sihp
ten ta ng Ini gan gsa hUI:lII, biar­
lah ini hal kira hadapkan pada
orang-orang pan da i akan mende­
nga rkan pertimbangannja"

Dan demi kianla h telah rer­
djadi

Ini hal dihadapan kesatu
pengadilan jang tcrdiri orang­
orang pandai, jang masing2

menjatakan pikirannja jang sa­
tu berkata begini , jang lain
berkata begitu; acbirnja satu
Pe ndeta jang tidak terkenal
berbangkit dan berkara:

"Djika penghidupan harus
dihargai, seorang jang to long
sa tu djiwa ada mempunjai hak
lebib banjak dari pada ia jang
hendak membunuh, jang hanja
membikin rusak dan sia -sia pa ­
da machluk jang hid up. Ma ka
itu, berikanlah itu burung ke-

19
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pada jan~ a.ngan -.anga.~ a~an
melindngi la punja djiwa •
Ini Pikiran semua orang angggp
ada betul, Itu gangsa l.utaD
tinggal djadi miliknja Pangeran
Siddhartha, jang merawat hing
ga ia sembub dad lukanja, dan
lalu dilepas akaD terbang kem­
bali berkumpul dengan kawan­
kawannja.

Tetapi satu kedjadian mes­
kipun perbuatannja dibenarkan,
telah membikin itu Pangeran mu
da punja hati djadi sangat tertin­
dih. Betul ia sudah beruntung
dapat menolong itu seek<?r b~­
rung, tetapi berapakah banJakDJa
burung-burung lain jang telah
dapal itu serupa keljelakaan de­
ngan tidak seorang rnemperdu­
Iikan?

\tu hati jang penuh dengan
rasa kasihan, djadi terbuka le­
makin lebar sesudahnja melihat
itu keadaan dad kesusahan jang
ditanggung oleh machluk-mach-

20

luk 'jang hidup
Tocb sampai di itu waktu

Siddbartba masib belum baajak
menjaksikan segala kesusaban
dan kedukaan jana meati dia­
lami dalam dunia.

21



3.
SIFATNJA KEBAQUSAN

DUNIA.

SUATU hari Baginda Radja
Sud~hodana berkata pada pu­
tranja:
.. "Mar!lah, anakku jang ter­

tJI?la, kita orang perli saksikan
keindahannja mUlim semi ba­
gaimana ini bumi jang p~nuh
mengandung I~asil Jagi dikerdja­
kan buat berikan kekajaannja
p~da pa~an rani; bagaimana
I~I keradjaan - jang akan dja­
di kepunjaanmu kapan aku SUo

dab mangkat- sudah bisn ka­
sih .makanan tjukup pada se­
kaIJan. rakja!nja dan bikin peti
uangnja radja selalu tinggal
penuh, Sunggub bagus sekali
adanja ini musim, dengan ia
punja daun > daun jang baru
!umbub kembal], bunga-bunga
J~n~ bergemilang, rumput jang
hldjau dan renakannja orange

22

rang tani jang lagi meluku.
Demikian mereka lalu be­

rangkat keluar kota, kelempat
ada banjak mata air, kebon­
kebon, tanab ladang dan sa­
wah. dimana itu tanah gemuk
jang berwarna merah lagi se­
dang dikerdjakan oleh si pa­
man tani, den gall mereka punja
sapi - sapi jang menjeret lu­
ku, jang membuat itu tanah
djadi terpeljah belah dan ber­
gurea dalam, Dipinggir ill! sa­
wah - sawab, diantara pohon­
pohon palm kedcngaran suara
berkroljoknja air mengalir, di
sepandjang mana ada tumbuh
pohen sere jang daunllja ber­
bau wangi. Dilain tempat ada
lagi kelibatani orang desa jang
asjik mcnjebar bibit, sedang
didalam hutan . ada rame de­
nlan suaranja burung.burung
jang lagi sedang membuat sa­
ranI, dan dimana-mana gam·
bolan dan rumput.rumput ada
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penuh berkeJiaran penghidupau
jang ketjil.keljil. seperti kupu­
kupu, tjapung. belalang dan
jang lain pula binggap atau
beterbangan, kadal dan tjetjak
jan lt merajap, diantara batu­
batu jang semua berba ngkit de­
ngan girang atas keda langannja
musim semi jang indah itu,

Diata. pohon buah- buah ke­
lihatan sekawan badjing jang
berlompat dad satu kelain tja­
bang, ditepi rawa ada beter­
bangan burung-burung sema­
tjam kuntul ; dimana galengan
sawah ada berdiri burung-bu_
rung bangau, sedang diatas uda­
ra ada melajang sebangsa elang
atau ulung-ulung dengan dje­
ritannja jang njaring. Sedjum­
lah burung-burung ketjil ada
terbang dari satu kelain tjaban,
akan mentjari ulat, mengedjar
tjapung dan kupu-kupu, sedang
bampir ditiap pantjuran atau
sumur desa ada berkerumun bu-

24

rung-burung merpati . Dipin~gir
temholmja kelenteng atau tja n•
di ada kelihatan mender-man­
dir hurung-burung merak jan~
amal indah bulunja, sedaug d.
desa jang djauh kedengara~
suara lambur dan gong dart
penduduk jang merajakan pesta
perkawinan .

Ini semua keadaan menun­
djukkan satu penghidupan jang
bag us, senang, :,man dan tjukup!
tidak satu apa is kuran.g. Te~ap.
Pan geran Sidd harthavjg mel.lhat
dan meugawasi keadaan png
lebib dalam lagi, da~ buk~n
banja melirik dikulitnja .sadja,
lantas dapat tahu bagal~aDa

diantara ini bunga rooe It~d~h
dari penghi~upan.ada. menjelip
banjak sekali dun-dun. la sak­
sikan bagaimana itu paman
tani jang bertubuh keka:r suda.h
mesti mengeluarkan keringatnja
untuk mendapatkan sedikit ga­
dji , mesri bekerdja berat sete-
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n~ah mati supaja dapat tetap
~Id\lp. Dellg ;ll~ .terdj emur pada
! IDar mataha ri jang am a t terik
la mesri mentjambuki itu sa­
P!·~api j a ll,g me na rik luku , jang
dmksa seu ap ha ri a kan men.
dapatkan sed ikit rumput un tuk
~rlllanannja .. l a memperhatikan
djuga bagaimana itu semut­
semut bergula t akan membunuh
tja tjing dan ulat, bagaimana itu
s~mu t !u~ah ditjaplok oleh tje­
tJall dan kadal, j ang kem ud ian
ditjaplolt lagi oleh sang ular­
dan itu ular d isam ber oleh bu­
run~ elang dan ulung - ulung,
Beribu binatang bersajap jang
arnat halus sem atjam rembetuk
nja~uk atau seraru; , be terbang:
a,n diudara dengan dikedjar oleh
tJapung-tjapung untuk dimakan­
I tu tjapung. tjapung sendi­
ri menerima gili rannja akan
didjadikan makanan oleh be­
b~rapa bangsa burung jang me­
njamb ar seperri kilat , Dit pi

rawa kclihatan sedjumlah ka tak
ja llg makan binatan g- binatang
jang bersajap ha Ius, akan m e­
nerima gili ...n d isam ber oleb
ula r dan ulung-ulun g. I tu ika n­
ikan did a lam ai r ber sed ia akan
sam ber sesuatu ulat a tau bina­
ta ng ha lus bersajap jang lie­
betulan djatuh dimuka air. Se­
bag ian lagi kelihatan ,,, j ik m e­
makan kuru-kur u jang menjelip
altan berlindung d ian rar a lu­
mut-lumut dan gallggcng , da n
ada djuga beb era pa bangsa ~kan
jang memakan lain lka n Jall~

Ieb ih ketj il, Achirll.ia datang gl­
lira n itu ikan sendiri disam ber
oleh ulung-ulung da n ballga~.

Demikian lab Pauge ran Shi­
d har tha dapatkan dimana-mana
rertam pa k tidak lain da ri pada
pergll la tan dan pembunuhan.
M asing-masing machluk ad.
dj adi pem bunuh akan menen­
ma gili ran kena dibun uh p ula .
Masing-masing u ntult men da-



patkan h ic.lup mesti membunuh
pada jang lain. Sekalipun an­
tara pehon-pohon ada ternjat a I

dari itu pergulatan dan persa­
ingan un tuk merebutkan gee
muknja iauah, sinar matah ari,
udara dan a ir, jang perlu un­
tuk mereka pu nja penghidup an

Itu keada an dunia di musim
semi jang iersobor in dah dan
menggirangkan, telah memb er ]
kedukaan berar pada Pangeran
Siddharthn, karena t ..rnjata itu
kebagulan ada lerdiri d ar i satu
drama berar akan saling men­
t jekik d an sa ling membunuh
antara segala machluk . mulai
dari ulat kctj il sampai pa da
m anusia, jang selalu bcrsedia
a kan membu uuh pada sesamanja
j ang dirasa dapal merugikan
pada mereka punja kepentingan
ak an hidup. Melihat lagi, ba­
gaimana sengsara penghidupan­
nja itu or au g-orang rani, jang
mesti be kerdja setengah mat i

~8

untuk me ndapatkan sesua p nas i
dari madjikannja. Pangeran Sid­
dhar tha la lu tarik napas pan­
dj ang dan berkara r

" Apakah ini ada sifatnja ke­
bagusan dunia jang orang hen ­
da k ka sib libat pad aku? Bagai­
malla asin rasa rotinja itu orang
ta ni jang mandi den gan keri ­
ngat setiap hari! Bagaimana
pekerdjaannja itu supi - sapi
ja ng menarik luku dan gero­
ba k ! Dimana-mana huian dan
gom bolan alangkah hebat ada­
nja itu peperangan saling mem­
bunuh jang kual dcngan jang
lema h ! D iudarapun ada mela­
j ang bajangan dad kematian
lantaran peperangen anrara bl­
natang-binatang bersajap ; seka­
li pun didalam air, ma sih t idak
ada tempat jang aman unl uk
machluk jang bid up, karena it u
perg ulatan ada terlam pak die
mana-mana. Ach, menjingkir­
lab seb en tar, supaj a aku dapat



memikirkan atas segala apa
jang barusan tcrlihat!

Selesai berkata demikian, Sid­
dhartha lalu duduk bersi la di­
bawah pohon Jjambu, dan mu­
lai meditatie atau repekur akan
mentjari tabu sebabnja itu pe­
njaldt heb nt jang mcliputi ini
penghidu pan, Dari manakah
alalnja itu penjakit dan tjara
bagaimana bisa dapatkan obat­
nja? ftegi tll ker , itu rasa ka­
sihan berbangkit dalam kalbu­
nja, begitu luas ia punja ke­
tjintaan padu scgala machluk
jang hidup, dan begitu sangat
ia punja uafsu akan melenjap­
kan itu segala kesenasaraan,
hingga wakru memikirkan ini
semua, ia lupa pada dirinja,
tidak ingat lagi pada segala
baraug dunia jang ada diseki­
tarnja, pikirannja melajang dja­
ub.jang merabikin itu Pangeran
muda diitu waktu djadi terma­
suk kedalarn Dyana, 'jaitu tin
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dakan per tama akan orang
men gindjak IIdjalan uta ma"
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4.
SATU lKA TAN REHI·

DUPAN.

TAT K ALA Pangeran Sid.
d bartha sudah berusia l :.t ta hun
Baginda Radja perintab bcrdiri­
Itan tiga huah asrana akan tem­
pa t tinggal putranja itu.J ang sa­
tu dibua t d ari lapisan kaju tjen­
dana, memberi ra sa hangat di
musim dingin ; jang kedua, jang
seanteronja dar i marmer "mem­
berikan hawa sedjuk dimusim
panas, sedangjang ketiga , [ang
te rbikin dari bata dan pakai
genteng bl auw, ad a enak di ­
musim semi, ketika bunga-bu­
nga tjempaka mulai berkun­
tum, Itu tiga astana diberi na­
ma Subha, Suramma dan Ra­
ma. DiseplIlarnja ada kebon
lebar j ang amat indab, jang
pe nu h dengan segala maljam
bunga, disamping mana ada
mengallr selekan-selokan jang
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airnja djernih, dan gombolan
jang berisi bun ga . hunga dan
rumput jlmg harurn, T er pen,
tjar disana-sini diten gah-tengah
kebun ada keli hatan tega lan
rumput jang teratur, ditengah
mana ada terdapat berbagai'' pa ­
vilj un atau pa seban jang indah .

Pangeran Sidhartha biasa ber­
djalan- dja lan ditenguh itu ke­
bon jaug ind ah dengan mer­
deka; hampir . saban , djam
suguhkan kapleurao at au ke­
senangan baru; sungg uh ber­
untung sekali pcnghidupan itu
Pangeran dalam ia punja a~tan.

dengan tidak satu apa jang ku­
rang dan legala kein ginan se­
lalu lertjapai. Tetapi maski de­
mikian seben tar-bentar ada
tanda- tanda jang ha tinja ti­
dak pu as . Terkadang ia duduk
bingung sampai beberapa djam
pikirkan seal-seal jang djaub
lebih tinggi dari pada soal
dunia,
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Baginda Radja, jang .melihat
keadaan putranja itu, pada IU ­

atu hari lalu berkata pada
menteri-meurerinja s

"Kau orang sernua sudah ta­
bu bagaimana kita punja Putra
tcrlahir, seorang achli nudjum
telah berkata, bahwa aku pu­
tra itu akan mendjadi seorang
radja berkuasa besar dalam du ­
nia, dengan menaklukkan se­
mua musuh -musnhnja, hingga
mendjadi seorang Radja dari
~ekalian Radja, atau ia akan
indjak djalan jang sedih dan
rendah dengan mengorbankan
dirinja untuk mentjari kebaikan
akan guna lelama manusia.
Pada ini angan-angan jang ter­
sebut belakangan, orang dapat
meliha t randa-tanda dari ia
punj a mata dan jang sering
be rsorot sedih, Maka itu aim
mengundang kau orang datang
disia i adalab akan ml nta plkir­
an, tjara bagaimana kita haruI
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berdaja-upajafputraku dja ngan
sia-liakan itu takdir jang su­
dab menerapkan akan ia me­
merintah ini dunia"

Seorang mentertnja jang pa­
ling rua lalu mendjawab:

"Malla radja l Tidak ada oba t
jang lebih mandjur akau me­
njembuhkan kita punja putra
machkota dari tabiat jang mu­
rung, lain dari pada ketjintaan,
Anjamlah disekitar hatinja jallg
masih kosong itu, djaringan dari
hum wanita jang punja bu­
djukan. Kita punja putra macho
kota m asih belum mengenal apa
artinja ketjantiknn, ill belum
lihat mala jang begitu bagus
bingga m embikin orang dja di
lupa pada sorga, dan bibir jang
mengutjapkan perkataan ja ng
ber bau harum. Tjarikanlah un­
tult ia isteri jang lemah -lembut,
dan kawan- kawan jang terdiri
dar i gadis-gadis jang tjantik
Kapan beg itu tuanku nanti li-
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hat, ia punja pikiran jang tu ­
a usu ridak dapat menahan de­
ngan rantai dari tembaga, de­
ngan mudab dapat diikat de­
ng an selembar rambutjang ha­
Ius dari seorang wanita"
. Semua jang hadlir merasa tjo­

tJok. dengan i!1i pikiran, Tetapi
B~gmda R adJa kuati r, kalau
lam orang memilihsan ga d is
akan mendjadi isterinju, itu
Pu lr a ku ra ng setudj u, maka
ada 'p~ling ba ik kalau ia pilih
sen diri . Alal sar ann j a salah sa­
tu menterinja , Bagin da setudju
akan meng adakan satu pesta
besar da lam mana sernu a anak
ga di s dalam negerinja akan di
un da ug datang untuk diadukan
ketj antikannja . Gadis -gadis jang
kehhatan berparas tja nrik hing­
g a h~rus ~.apat hadiah gandjar­
an , diwadjibkan al.an lewat di­
hadapannja Putra machkota jg.
musn menjerahkan sendi r i pada
itu gadis-gad is segala baran g per-

ss

senan jang mereka harus .dapat.
Dan selama Putra machkota se­
dang membagi bagi itu had ia h­
h~dia!J ,ada ditaruh orang disa rn­
pmgnj a akan meugawusi ia pu­
nja :,ir m.uka , karena kalau pa­
rasnja keliha ta u berubah d iha ­
~apan salah seorang gad is,
Itul~h ta nda.nja .Pan gela n punja
hall ~ertank hlll~ga itu ,:ad il
~ka~ d ilamar untuk didjadil:an
utermja,
. Setelah sudah datang itu ha­

n. j ang telah ditelapkan, ham.
plr semua anal: gadis di Kapi­
I~wastl\ . dengan berpakaian ra­
pi telah datang berkumpu l da­
lam taman israna, dimana d ia­
dakan perajaan dan perdjamuan
makan dan rninum. Tatkala su­
dah d~tang waktunja ak an
membaglka!J barang: barang
persenan, la orang disilahkau
latu demi .at u lewat di ha da p­
an tachta . tempal dudul:nja
Pangeran Siddhartha, jang nanti
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menjerahkan itu barang - ba "
rang persenan dengan tangan"
nja sendiri, Dengan ketakutan
l!hat dan hati bergontjang ter­
tjampur rasa takut seperri ber­
hadapan dengan seorang Dewa,
itu semua gadis - gadis telah
mengbadap dihadapannja Pu­
tra Machkota, jang meskipun
berair muka manis, tetapi si­
kapnja begitu agung, surji dan
sabar tjahaja matanja tingga l
adem dan dingin memandang
begiru banjak gadis-gadis tjan­
tik jang sebagai bunganja ne-
geri Kapilawastu I

Segera djuga itu barang­
barang jang disediakan untuk
pe rsenan sudah terbagi habis
lama sekali, tatkala masih ke­
tin ggalan seorang gadis jang
datang paling belakang diha­
da pan itu Pangeran, Orang jang
duduk disampingnja Siddhar­
tha lantas menjaksikan peru­
bahan besar jang tertampak
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pada parasnja itulPutra mahkota
mudajang k elihatan terasa rer­
kedjut ketika itu gad is jang ber­
gemillang datang padanja, Ang ­
i , uta badannja dan tmdakannja
a~alah be~itu agu!1G sebagai De­
wt Parwau, matanja bergemilang
sepe~ t i ma!a mcn.djaogan, pa­
raSDJa begitu manu hingga ti­
dak dapat dilukiskan oleh per­
kataaD; dan antara begitu ba­
njak ga dis jang .sud.ah datang
menghadap, hanja la sendi ri
sadj a jang sambil menaruh
kedua tangannja didada me­
mandan~ dengan gagah pada
Pangeran denzan kepala terang­
kat. Itul gadis adalah Pangeran
Yashodhara putri dari Ra dja
Koli, masih pernah sau dara
dari ibunja, djadi sama Sid­
dhartha adalah saudara misn an
scnd iri. /I

"Apakah ada Larang Per­
senan untuk aku?" ia mena nja
sambil tersenjum .
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"Semua barang hadiah sud ab
habis", djawab putra machko­
ca: "cccapi ak an gan tinja, rer i­
malah ini per tandaan untuk
kau , saudara, jang me mpuujai
ketj anti kan jang in i ne geri ha­
rUI mera sa bangg a" . Sambi l
berkata demikian ia IUljuckan
rantai djernerut jang cergancu nl
dilehernja, lalu dililitkaa dile:
hernja Yash odhara, Kemb ah
ia orang punj a mata bertem~
satu pada jang lain , dan dari
itu perternuan , ketji ntaan re­
lab muntjul den gan mendad ak.

Sampai bebe rapa ta hun kemu­
dian, tatkala Pangeran Siddhar­
tha sudah mendjadi Budd ha.
orang mentjoba menanja ..apa
sebab ia dapat menaruh ,ljlOta
pad a Ya sho dhara, dan dapat
djawaban begini : "Kita orang
bukan asing satu pada lain se­
perti jang semua or ang .ada
kira . Beberapa belas ab ad jang
lalu putranja seorang pemburu
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a da duduk memain ditengah
pada tcpinja mata air Yamun
dekat buki t Nandadcwi, akan
mendj ad i djuru pengadil d~ri
satu perlombaan anta ra gadis­
gad is pend uduk di itu hutan
jang sed ang bermain akan ber­
suka had . Sebagai Juri ia re­
lah r iaska n kepa lanj« gadis
j ang seor ang deugan machkota
iang ter bikin dari bunga hutan;
Jang seorang la&i de ngan .bulu­
bulu j ang tertjabut dari bll­
lunja ajam djago hutan ala~

merak, da n jang seoraug lagi
dikasi h penen dengan buah­
buab. Seorang ladis jang da­
tang paling. b~lakan& ada. ~e­
narik hatinja, maka ttu djedja­
ka ka sih persen seeker anak
mendjangan jang ~jinl\k, ~~n
berbareng dengan nu hatinja
p un ada menaruh tjinta, Da­
lam itu hutan pemburu mu­
da d an itu ~ad i s pegu­
n un ga n sudah hidup dengan
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ber untung beberapa tahun la­
manja, dan didalam itu hutan
dj uga ia sudah mati ber­
sama-sama, Sekarang sebaga]
djuga bibit tersembunji jang
lamas mentik dan berputjuk
sesudahnja mengalami musim
semi panas beberapa tahun la­
manja, begi tupun baik dan
djahat, senang dan duka, bentj i
dan tjinta, dan semua barang
perbuatan jang sudah lenjap
dan dilupa, akan datang undjuk
rupanja, kasih lihat daun-daun
jang bergemilang at all jang
geJap, buah-buah jang manis
a ta u asam , Itu anak pemburu
ada aku sendiri, dan itu gadi.
pagunungan adalah Yashodara,
Sebegitu lama itu roda kema­
tian dan kelahiran masih ber­
put a r terus, apa jang dulu suo
dah kedjadian senantiasa mesu
diulan g dan diulangkan . pula
antara kita berdua".
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5.

SOAL MENJINGKIR DARI
DUNIA

SESUDAHNJA mendengar
Buddha punja peladjaran, A·
nathapindika lalu berkata :

"Sekarang aku mel ihat te­
rang jang kau adalah seorang
Buddha, seorang Sutji jang di­
berkahi, maka biarlah aim bu­
ka dihadapanmu aku punja
seluruh hati, supaja sesudahnja
mendengar aku punja pembitja­
raan, kau dapat memberi na­
seha t apa jang aku harus ber­
bust .

"Penghidupanku ini ada pe­
nuh dengan sega la matjam pe ­
kerdjaan, dan sesudahnja men­
dapat kekajaan besar, ada ba­
njak sekali hal j ang aku mestj.
pikirkan. Meski begitu a­
ku merasa senang dengan pe­
kerdjaanku, jang aku urus de-
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ngan ber-hali2 Banjak orang
jang bekerdja dibawah perinrah­
ku, dan mereka punja penghi­
dupan ada bergamung pada
berhasilnja a ku punja perusaha­
an. Kalau aku punja pekerdja­
an gagal, banja k orang2ku dja­
tuh seng sara

"Telapi sekaraug aku mende­
ngar baga imaua murid2mu suo
dab pudjikan kesenangannja
mendjadi seorang perrapaan
dan menjingkir dari gontjang.
annja ini clunia Mereka ber­
kara j .,Buddha jang sutji su­
dah meninzgalkan warisannja,
.atu keradjaan besar, dan sudah
mendaparkan djalan dari kebe­
naran, dengnn perbuatan mana
ia kasih tjont oh pada seluruh
dunia bagaimana mesti menda­
patkan Nirwaua".

"Aku pueja roh iugin sekali
melakukan apa jang benar un­
tuk memberi berkah pada sesa­
ma manusia Maka idjinkan se-
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karang aku madjukan ini per­
lanjaan ; Apakah aku mesti
meainggalkan aku puuja selu­
ruh kekajaau, rumah - tangga,
dan pekerdjaan d agang, akan
turul kau punja rauladan? Apa­
kah aku mest i mel1nntllt peng­
hidupan dari seorang pertapa­
an atau seorang peudeta jan,
tidak rnempunjai apa-apa supa­
ja dapat merasakan berkahnja
agame ?"

( Ini pertanjaan ada penting
sekali. Dari salah seorang pem­
batja malah kiln te lah menda­
pal pertaujaan , apakah nanti
djadi kalau Henry Ford. Edison,
Einstein Tan Kah Kee dan
lain2, membawa pcnghidupan
sebagai Buddha ? K.T H.)

Buddha mendjawab
"Berkabnja penghidupan aga­

ma bisa d idapat oleh segala
orang jang bertindak dengan
mengikuti itu delapan djalan
jang mulia . Siapa jaug serakah
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pada kekajaan, ada lebih baik
buang itu keinginan sebelum­
Dja in dapat ratjunkan hatinja,
jang membikin ia djadi kedjam
dan buas pada sesama mach­
luk; te :api untuk orang jang ti­
dak serakah pada itu kekajaan,
hiugga kalau mempunjai harta
besar ia gunakan itu dengan
.etjara betul, iapun akan dja­
di satu berkah bagi sesama
manusia .

"Dengarlah apa jang .aku
bendak bilang padamu. Ting­
gal tetap dalam kau punja ke­
dudukan jang sekarang dan be­
kerdjalah dengan menggunakan
kcpandaian untuk men gurus
.au punja semua pekerdjaan.
Bukannja penghidupan kekaja­
an dan kekuasaan [ang mem­
perbudakkan manusia, hanja itu
hawa nafsu serakah d an keingin
an untuk h idup, dapat kekaja­
an dan kekuasaan, itulah ada
ratjunnja penghidupan,

Itu Bhikkbu atawa pendeta
pe~~deta jang menjingkir dari
ini dunia banja supaja dapat
menuntut penghidupan jang ~e­
nang dengan tanpa bekerdja,
i. orang tidak akan. mendapat
bas il apapun. Penghidupan Jang
malas harus dibentji dan siapa
tidak mempunja.i tenaga b.ati~
nntuk bekerdja itulah mesu di­
pandang rendah.

.,Tathagata punja Dbarma
tidak m eminta akan seseorang
tinggalkan rumab - t~~gganj~
atawa memisahkan diri dara
ini dunia ketjuali kalau in se.n:
diri memang eudah mempunJaa
firasat atawa terdjurunR oleh
satu titah rahasia akan berbu­
at begitu; tapi Dbarma dari
Tathagat~ meminta pada sese­
orang akan membebaskan diri­
nja dari kepalsuan ~~n ked~~.
taannja iapunja diri sendiri,
mesti bersihkan batinja, mele­
paskan nafsu keingimllluja un-



tuk mendapatkan kesenangan
duaia, dan menuntut penghi­
dupan jang benar,

"Apa dju ga janz manuaia
lakukan, misalnja ia hidup didu­
nia sebagai tuaang . ; saudagar,
pembesar, orang mil itair, ata­
u ia menj ingkir dari dunia
akan tjurahkan perhatian sadja
soal agama kebenaran biarlah
mereka semua tjurahkan seluruh
batinja pad a itu pekerdjaaa ;
biarlah ia orang berlaku de­
ngan tjerdik dan giat, dan ka­
lau ia orang dapat djadi seba­
gai itu bunga teratai jang mes­
kipun tumbuhnja ditengah air
tidak dapat djadi basah, dan
kalau ia orang bergulat dalam
ini penghidupan dengan tidak
mengandung serik, dengki dan
membentji, jaitu kalau hidup
didunia bukan guna dirinja ha­
Dja untuk kebenaran, kapan
begitu, pastilah kegirangan, per­
damaian dan berkah keselamat-
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an akan bertempat dalam pi­
kirannja" ,

Anathapindika merasa girang
sekali sesudah mendengar Bud­
dha punja nasehat dan pela ­
djaran, dan lalu ia berkaia ;

"Oh, Guru! aku ini berdi·
am di Shrawasti, ibu kala da­
ri neger i Kosala, satu negeri
jang banjak hasilnja dan pen.
duduknja ada did ala m kesela­
matan , Radja dari itu negeri
bernama Praseaadjit, dan nama­
nj. sudah terkenal bukan sadja
diantara rakjatnja sendiri, tapi
djuga dianrara negeri2 tetang­
ca, sebagai seorang radja jang
baik. Sekarang aku beringin se­
kali akan berdirikan satu wiha­
Ta (Kloolter atau geredja )
j nil' akan djadi tempat memu­
dja agama dari kau punja per­
saudaraan, dan aku harap gu­
ruku ada begitu baik akan IU­
ka menerima itu sedikit sum­
bangan'"
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· Buddha jang dapat lihat apa
Jang ada dalam bati manusia
dan tahu bahwa itu pemberia~
ada terbit dari hati jang tulus
busan ingin dipudji atau da:
pat nama baik, lantas terima
penaw rannja itu tetamu lama
bit berkata ; ,

,,~rallg jang mempunjai pri
bud I dermawan akan ditjinta
ole~ orang banjak; persahabat­
annja a~an dihargai tinggi; ka­
lau menmggal hatinja akan me­
rasa aman ~an 'penuh kegirang­
an, rebab la ridak usah mel ti
menjesalkan perbuatannja it u ;
la akan menerima itu bunga
me!;ar ~ebagal gandjaran, dan
peltk djuga itu buah jang djadi
masak dari lantaran ia punja
perbua tan .

, ;Banjak manusia susah seka­
li akan mengerri, 'ba hwa de­
ngan ~asih pada lain orang ki­
ta punja barang makanan . ki­
ta send iri djadi dapat tambab
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an tenaga; dengan mend erm a­
kan kita punja pakaian; sifatnja
kita punja badan djadi bertam­
bah tjakap; dengan berdirikan
rumah sutji untuk kebenarun,
kita djadi mendapatkan keka­
jaan jang amat besar,

"Dalam hal mengamal mes­
ti dipilih waktunja jan g tepat
dan tjara jang mentjotjoki. Se­
bagai dj uga seorang panglima
perang jang gagah madju die
medan peperangan, ia barus
djaga akan djangan sia2kan te­
naganja dengan pertjuma, begi­
tupun orang2 dermawan mest i
dapat pilih akan mengamalkan
dengan setjara bidjak, seperti
seorang panglima perang jang
gagah, jang tidaksajang menigor­
bankan djiwanja ka lau d rasa
itu memang perlu,

"Seorang jang sesungguhn ja
d ermawan, ia nami mnd erma
pada orang jang susahedengan
penuh tjinta, kasihan, dan de-
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ngan hormat, jang nanti mem­
bikin lifat kebentjian, mengir!
dan dengki mendjadi musnab.

"Searang dermawan boleh di
bHang sudah bisa mendapatkan
djalan untuk memperoleh kese­
lamatan, keadaannja sama dju­
ga seperii orang jang tanam
pohon ketjil jang akan membe­
ri keteduhan, kembang2 dae
buah2 ditahun jang datang.
Begitu adanja hasil dari pri der­
mawan, begitulah djuga adanja
kegirangan ba~i siapa jang me­
nolong pada sesarna manusia
jang perlu bantuannja, dan be­
gitulah djuga ada sifatnja itu
Nirwana jang maha besar.

"Kita orang dapat sampa i
ke itu djalanan jang membikln
kita terbebas dari segala kesa­
kitan dan kematian hanja de­
ngan melakuk n perhuatan jans
baik terus-menerus, dan kita da­
pat bikin djadi sempurna kita
p unja roh dengan undjuk ras.
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kasihaD dan ri derma~an" .
AnathapinJika lalu mmta Sh.a

riputra akan turut sama2 keti­
ka ia hendak balik ke Kosala,
untuk membantu padanja akan
pilih satu tempat ja,?g. en.ak
dan tjoljok akan berdirikan it u
Wihara.
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6.

TElUIADAP PADA WANITA

ISTERINJA Buddha Yasha­
dhara, sudah tiga kali 'memin.
ta sup~ja Buddha mengidjinsan
padanja akan masuk di Sangha
(k~oollcr ~uddha) tctapi itu pcr­
mmt:,an tidak d iluluska n , K e­
mudian Pradjapati, ibu tiri dari
Buddha, dcugan tcriring olch
Yasho dara dan banjak perem­
puan - percmpuan lain, mengha­
<lap pada itu Tatl:agata. me­
mrnta dengan sangat supaja
mere.ka ~~beri idjin akan bikiu­
serdJandJlan untuk bisa masuk

alam ({olongan murid2 - nja
Buddha.

Melihat !I1creka punja kei­
egman . begitu Illngat untuk
~enlJan kebenaran, Buddha
tld~k dapat menolak, lalu me­
n~ru~a mereka semua untuk
d~adl murid tetap , jaitu jang
dinamakan bhikkhuni atau bhik-
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hu-perempuan, dan Pradjapati
adalah orang perempuan jaol
paling pertama m.suk kedaJam
ini golougan .

Pada suatu hari, beberapa
Bhikkhu madjukan pertanjaan
pada Buddha, bagaimana atu­
rannja satu shramana atau
orang jang sudah memisahkan
diri dari dunia harus berlaku
terhadap pada orang2 perem­
puan biasa . Buddha menjahut
begini ;

"Djagalah matamu lerhadap
pada perempuan. Kalau adao
perempuan dihadapanmu, ber­
lakulah seperti djuga tidak me­
lihat, dan djangan bitjara sesu­
atu padanja, kalau kau terpak­
sanja melti bitjara djuga, pa­
kailah hati jang bcrsih, daa
djangan lupa berfikir ; "Aku,
sebagal Shramana. Ingin hidup
dalam iai dunia jang penuh
kedosaan sebagai satu lembar
daun teratai jang tidak berno-
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da dari itu iumpur dimaoa ia
tumbuh.

"Kalau itu perempuan ada­
lah .Ieorallg I~a,. anggaplah pa­
dan~a sebagai ibumu j kalau
maub mudah, seperti saudara­
mu, dan kalau usianja djaub
lebih. muda d~ri.kau, pandang­
lab la sebagai dJuga kau punja
anak sendiri.

,,8eorang shramana jang pan­
dang perempuan sebagai sec­
rang pcrempuan, atau lang­
gar badannja hanja lantaran
pikir ia ada or~ng perempuan,
I~!ah ~uda.h petjahkan perdjan­
dJI~nnJa hingga tidak berharga
I~~I unl!lk djadi muridnja Sha­
klJamUDI.

"Pengaruhnja hawa nafsu
orang lelaki ada besar hingga
b~rus dixuatirkan, Ahn men­
dJaga dan meliudungi dirimu
~au mes.li siapkan itu gendew~
Jang dinamakan Ketetapan
had, dan itu panah tadjam
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jang berupa Pengetahuan Ting-
gi

Tutuplsh kepalamu dengan
topi badja jang berupa Pikir­
an Benar dan lawanlah de­
ngan hati'tctap pada itu Iima
matjam keinginan.

. Kalau sudah kena dibikin
kal~lt oleh kctjantikannja. pe­
rcmpuan, hawl!: nafsu n:"DtI tu­
tup hati manusia sep~rtl awa~

hitam menutupi lanait, dan pi­
kirannja jang djernih djadi se­
perti pingsan.

Lcbih baik korck kedua ma­
ta~u dengan besi bara, dari
pad a mengandjurkan pikira~
jang menimbulkan nafsu berahl
atau mcmandang tubuh pe­
rempuan dengan pikiran jang
bernafsu .

"Pcrempuan jang mas!h ten­
kat olch dunia selamanJa ber­
ichtiar akan kasih undjuk ke­
tjantikannja dan mani.mja i~ pu­
nja anl;tgauta bad an. oalk diwak
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tu berdjalau, maupun waktu le­
dang berdiri, duduk atau I idur.
Sekalipun didalam gambar, ma­
sib ia ingin oikal orang dengan
menggunaki:n keelokannja, su­
paja dengan begitu ia bikin ter­
gontjang ha ti j ang tetap dari
orang : lelaki .

"Bagaimanakab kau mesti
melindung i dirimu? Tiada la­
in, hanja dengan memandaug
perempuan punja taDgisa.n ata­
ra tapan , clan la puuJa se­
njuman at au terlawa, sebagai
kau punja musuhz, Pandanglah
gerakan badannja, lenggangnja
dan rambutnja jang terlepas d i­
p undak, sebagai djaring akan
pikat hati nja erang lelaki Ma­
ka itu, sekali lagi aku bilang,
djaga keras hatimu, d an dja­
ngan kasih ia kub ur sesukanja,
banja pegang Iisnja dengan
seke rasnja tenagamu !U
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PENDJELASAN

I . Djagalah matan.u terha­
dap wan ita at au pr ija kalau
be rada dihadapan mu berlakulah
seper ti t idak lihat. ka iau ter­
pak la kau mesti ber bitjara,
pakailah hati jallg bersih dan
djangan lupa . ~erfikir ; a~u
sebaga i manusra jeng mendja­
la ni Kes utjian ingin h idup da­
la m ini dunia janl penuh ke­
dosaan sebagai satu lembar da­
un T RATE (Sarodja) jang
tidak bernoda dari lumpur d i­
mana in turnbuh,

2. Kalau itu ada seorang tua
anggaplah sebagai ibu-bapamu;
ka lau masih muda seperti sau­
daramu, kalau usianja djauh
lebih muda dari ka u pa nda ng­
la b sebagai djuga kau punja
a nak send ir i.

3. Pen garuhnja bawa nafsu
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Sex ada besar, hingga harus di­
kuatirkan. Un tuk mendjaga dan
melindungi dirimu harus d isi­
apkan j gendewa jang dinama­
kan Ketetapan Hati dan itu
panah jang berupa Pengetahu­
an Tinggi

4. TUlupJah Itepalamu de­
ngan topi badja jang berupa
Pikiran Denar lawanlah de.
naan tetap pada itu maljam
Kainginan

5. Kalae sudah kena dibikin
kalut oleh ketjanlikan dan ke­
bagusan, hawa nafsu naoti tu­
tup hati rnauusia sepertl awao
hitam menulupi langit, dao
pildran djernih djadi seperti
pules pingsan )

6. Lebih baik korek matamu
dengan besi bara dari pada
niengandjurkan pikiran jang
menimbulkall nafsu birahi atau
memandang tubuh wanita dan
prija dengan pikiran bernafsu,

7. Orang jang masih terikat
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oleh dunia selamanja bericbtiar
akan k sih undj!Jk ketjant!k~D
atau kebagusannja dan malllsn~a

ia punja a nggauta badan, balk
diw aktu herdjalan, maupun I~­

daog berdiri, duduk atau tl­
dur, Sekalipuo dalam gam.bar
ia masih ingin memikat
orang dengan mengguoak~n

ketj antikan atau k~bag~aDnJa,

supaja denga.n begltu. I~ blSa
bikin tergo ntjang hall jang te­
tap dari orang2 lelaki atau pe­
rempuan .

a. Bagai~lI:n~kah b .u me!tl
melindungi dmmu? TI~ak lam,
haeja memandang pflJa aCau
wanita punJa. tan gl.san ~tau
ratapan dan la punja senjum­
an dan'tertawa budjukan seba ­
gai kau punja musuh '1 Pan­
danglah gerakan badan~Ja, I~ng­
gangnja dan rambutnja jang
terlepas di pu~dak dan I~m:"b
lembut biljaranJa sebagai dJa-

~ ringan akan pikat batinja orang.



Maka itu, sekali lagi aku hi­
lang ; . Djaga Keras Hatimu.
dan djangan kasih "ia kahur
desukanja, hanja pegang lesnja

engan sckuat tenaga !
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7.
MEMUSNAKAN DlRI

KETIKA Buddha herada di
Waishali, penduduk di itu kota
ada mengbargai tinggi pada
itu guru dunia jang peladjar­
annja sangat dip udji. Ini hal
sudab menarik pikirannja seo­
rang Generaal nama Simba
jang djad i pembesar paling ting­
gi atas sekalian tentar a di itu
kola . Ini Generaal ada menga·
nut agama dari kaum Nirgran
tba, satu tjahang dad agama
]ainisme, jang dalam banjak
hal ada mirip dengan Budhis­
me,' telapi sudah tersiar bebera­
pa banjak abad lebih dulu dari
terlahirnja Buddba Gautama.
Pad. suatu harl Simha ambil
putusan akan pergi mcngun·
djungi Buddha, tet ap i lebih du lu
ia mmt a idjin pada Njataputra,
kepala dari kaum Nir~rantba.

Njataputra lalu berkata ;
"S imha, kau ada seorang
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jang kewadjibanmu meminta
supaja kau bekerdja didalam du­
nia, dan untuk guna keduniaan
sedang peladjarannja BlIddh~
ada menjangkal atas kefaedah­
annja pekerdjaan dun ia , dan
ia men gandjurkan murid2nja
supaja dja ngan memperdulikan
urusan dunia atau djangan
bekerdja sesuatu. Maka apakah
g1;1na kau mengundjungi pada­
nja 1".

M endengar ini omongan, Sim­
ha punja keing inan akan me­
nemui Buddha mendjadi len iap.
T eta pi beberapa hari kemudian,
ketika mendengar lagi orang
bitjara memudji bagusnja pela­
djaran Buddha. ia pergl lagi
pada Njataputra untuk kedua
kalinja, tetapi sekarang pun itu
guru sudah dapat mendjaga
maksudnja,

Keti ka ketiga kalinja ia da­
pat dengan pudji kepandaian­
nja Buddh a, Simha ambil pu-

tusan akan mengundjungi itu
Tatbagata lanpa mmta idjin
lagi pada itu guru dad kaum
Nirgrantha. Ketika sudah ber­
djumpa pada Buddha, ia ber­
ka ta ;

liTuaaku, aku sudah dengsr
orang bertjeritera, Shramana
Gautama ada sangkal kefaedah­
aDDja pekerdjaan manusia di­
dunia, maka ia siarkan pela­
djaran akan dj aagan berbuat
( doctrine of non-ation ) kare­
na katanja apa jang sekalian
machluk meIakukan didunia ri­
dak mendatangkan gandjaran
apa - apa, dan lantaran begitu,
ia .m engadjar i manusia akan
bakar dan musnabkan ia punja
diri dan pandang rendah pa'
da segala barang dunia dan
murid2nja sudah dididik de­
ngan berdasar pada ini pela­
djaran. Apakah betul begitu.?
Apakah kau bermaksud supaja
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manusia menjingkirkan rohnja
dan memusnakan dirinja hingga
lenjap sarna sekali P Tjobalah
terangkan, tuanku, apa orang
jang among begitu telah bitja­
ra betul ataukah mereka
hanja memberi keterangan dus­
ta dengan menuturkan satu pe­
ladjaranjpalsu sebagai pe ladjar­
an jang d isiarkan olchmu?"

Buddha mendjawab ; "Ada
satu djalan dimana orang jang
mengutjap begitu telah tjerite­
ra dari hal aku dengan sebe­
narnja; sebaliknja, Simha, ada .
satu djalan pula didalam mina
orang jang menuturkan lain
hal jang bertentangan dengan
disebut duluan, djuga telsh
bitjlira dari hal dengan sebetul­
nja Maka dengarlah baik2 apa
jang aku hendak terangkan ;

"Aku mengadjar, oh Simha,
supaja manusia djangan mela­
kukan segala apa jang sifalnja
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bertentangan pada kebenaran,
baik dengan pcrbu~t,an, mau­
pun dengan pembltjaraa,n ata­
wa pikiran; l;'ku ~engadjar, I~­
paja manusl~ ,djangall bikin
hatinja mendjadl tempat dan
,egala matjam keburukan , dan
herlawanan dengan keb~llCan.
Tetapi sedang beglt~, Simha,
aku ada mengadjar dj~;;~ akan
orang melakukan segala apa
jang bersifat benar, dengan
perbuatan, pembitjaraan at~u

pikiran ; aku andjurkan s~pal~
orang berdaja agar, hatllljl;' tt­
dak berisi lain dan I(ebatkan.

Aku mengadjar, Simha, IU­

paj'a hati jang djahat, dan, se­
gala ' apa jang tidak benar jang
dilakukan oleh perbuatan, pem­
bhjaraannja atau pikiran, mes­
ti dibakar Barang siap~ ~I.!dah
dapat membeb~skanh.atlDja da­
ri segala apa jallg djahat dan
tidak baik, dan siapa sudah
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dapat membinasakan itu sepera
ti mentjabut saru pohon de­
ngan seluruh akar2njl1 , hingg .
tidak dapat tumbuh lagi, itu
oranalah boleh dikata sudab
dapat memperbaiki dirinja sen­
diri.

"Aku maklumkan, Simha,
peladjaran supaja manuaia mus­
nahkan sifst egoistisch atau
mengutamakan diri sendiri, si.
fat ternaha, keiaginan djahat
dan kebodoban jang menjesat­
kan. Tetapi aku tidak rnenjiar­
kan peladjaran supaja orang
memumahkan sifa t sabar, tjin­
ta, dermawan dan pegang ke­
benaran.

, .Aku pandang, Simha, sega­
la pekerdjaan tidak bcnar harus
d ibentj i, baik jang dilakukan
oleh perbuatan. atau perkata­
an atau pun oleh pikiran; tela­
pi aku annap kebadjikan dan
kebenarnn harus seka li d ipudji" ,,
GB

Ketika sudah mendeDgar ini
keterangan, Simba be.rka~a ;

Satu kesangsian masih I1nggal
~endesak dalam pikiranku be~­
hubung dengan peladJarannJa
Guru jang berkabi. Ap~.kah
tuanku auk.. menolong meojmg­
kir itu awan hitam lupaja aku
dapat mengerli deng~n tera~g

ter tang itu dharma JanR dia­
djarkan oleh Buddha ?" .

Sesudahnja Buddha memberi
kesanggupaa, Si!I'~a lalu pe­
tjahkan rasa harinja ; ..

.,Oh, Tarhageta, aku im ~da.
lab reorang peperanga!l Jal!1
sudah mencrima titahnp radJ.
akan mendjaga supaja wet ne­
geri diturut dengan berul dan.
mesti memerangi segala orang
jang berani menenrang ke~ua­
saannja. Apakah Buddha ~ang
mengadjar pri kebenaran ,Jang
idak berbatas dan berhati ka­
ihan pada semua machlu.k
ang bersengsara, dapat mengi-



djinkan ora ng2 djahal d iher­
hukuman ? Dan lai n dar i itu,
apakah Tathaga ta meoganggap
.alah kal au d imaklumkan pepe­
ranga n akan melinduogi kita
punja rumah-tangga, anak iste­
ri da n milik ? Apakah itu pe­
lad jaran melepa skan segala ba­
rang dunia ada dimaksudkao
supaja aku membiarkan sadja
segala pendjahat mel ak ukan apa
jang mcr eka suka rnenuruti de­
ngan tunduk kt'inginanllja orang
jaD~ hendak merampas segala
milikku den gan djalac paks a?
Apakah T athagats mengallllgap
segala pe rkelahian, lcr hilung
djug'1I un tuk me mbel a keb ena-­
an harus dilarang ?"

Buddha mendjawab ; " Sia­
pa jang bcrsalah harus dihu.
kum clan siapa be rpahal a harus
digandjar. Tetapi berbareng de.
ngan itu Tatbagala mengadjaj-
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supaja arang dja~gan '."cnjakiti
seaa la ma ch lu k .1ang hidu p, ha­
nia harus berlaku deng a'.l pe- \
nuh sajang dan tjm~ loa .dua
matjam aliran pelaetJaran t~dak
her tentangan ,ah~ pa~a jang
la in sebab siapa dju ga jang da ­
pa t 'hukuman lantaran berbua t
kedj ahatan, me,ti menall~gu.ng
sakit b ukan dari djahatnja I~U
ha kim, hania lantaran dan . l~

sendir i punj a kcd.o!a~n, Djadi
perbuatannja selldm, Ih:1ah jang
sudah mendal angkan 1IU ras~

sakit j an g d idjatu hkan at~s di­
rinja o leh tuk ang mendJalan­
kan we t T et api kapan seora!lg
hakim at awa pem besar mendj a­
tuhkan hukuma n ~a~a orang,
djanganlah in se nd iri ada ~e­
na and ung kebentji an pada blt u

" . it pem u-pesakitan, sup aja I U •
n uh ja ng dap at hulcuman matl
dj ad i rnerasa bahwa itudhu~u~­
a~ ada sebagni bu ah an la



-p unja perbuatan, Begitu lekas
-la mengerti jang itu hukuman
.da akan membersihkan ia pu­
-nja roh, ia tak usah me'ti pe­
nasaran, pada nasibnja, hanja
harus hergirang sudah dapat
melcpaskan diri dari satu kar ­
ma jang djelek,

..Barang siapa madju dime­
dan pcrang, untuk allan gun a
-sa tu sebab jang beuar, harus
bersedia akan dibunuh olch
musuh, sebab itulab ada na­
~i~ dari,orallg2 militair; ,kapan
101 naaib datang padanja, ia
tidak boleb penasaran.

..Tetapi barang siapa ada di­
fibai menang harualah ingat
bahwa tidak ada satu apa da­
Jam dunia jao! dapat tinggal
tctap dan IIckal. Bolch djadi
kemcnanganuja ada besar, tapi
blarp~n bagaimana djuga, bu­
ian tldai dapat djvdi itu roda
dari pcngbidupan nanti berpu­
-ta r lagi hingga membikio ia
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kena tjium tanah . ,
Maka itu barang siapa ada

diflbak menaug, djangan ber­
laltu angkuh dan sombong, ha­
nja dengan IDcnind~I . Icgala
kebcntjian dalam hatiuja mes­
ti mcntjoba angkat uu musuh
jang djatuh rebah dengall ter­
indjak7 sambil berkat. ; , .M a­
rHah lekarang kita orang bc,~~
damai dan djadi laudara lagi
Dcngan berhuat begitu barulah
ia bisa mcndapatkan keme­
nangan jang scmpurDa dan ~a­
,ilDja tinggal, kckal .• elamanJa.
karena oh Simha, biarpun b~­
gaimana mulia dan aKun~ ai­
ratnja scorang gcneraal jang
sudah dapat mongalahkan se:
mUI mu.uh2 jang reguh, tetapt
kcmenangannja oran.l. .'udah
dapat menak.luikan dlrlnJI sen­
diri ada lebih besar lag],

Itu peladjaran UDluk me­
naklukkan diri - scndiri•.Simba,
bukan mcnjuruh manUlla akan

73



merusakkan iapu!!ja rob, bah­
k.an un~u~ men~Jaga dan me­
lind ungi uu, Siapa jang sudah
d~l?a,t mengalahkan dirinja-Ien­
dlrl lala~ ada !ebih berharga
untuk tin ggal hidup, unruk dja­
d! ber~asil da lam segala peker- .
djaannja, dan untuk mendapat,
kan k,emenang~n2" dar i pada
orang jang' sudan dj ad i budak­
nja iapunja diri sandiri.

"Siapa jang piklrannja sudah
lerbebas dari kekeliruan atal
d,irinja : .Iendiri selamanja nan­
n berdiri tegak dan tidak da­
pat r~boh didalam peperangan
peng hidupan.

, "Siapa jang mengandung pi­
ki ran benar dan ad il, tidak DaD­
h menampak kegagalan, hanja
segala pekerdjaannja akan ber­
basi l dan itu hasil akan liDg­
gal tetap selamanja.

"Siapa kandung dalam hati­
nja rasa ljinta pada kebenaran
aelarnanja tinggal hidup da~
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t idak dapat mati, sebab oran ,C
j ng begitu sudab dapat , rm­
num itu air dari kahunpan .

,.Talhagata m~ngadjar bahwa
lemaa perkelalllan, da! am ma­
na manusia mesn sallng bu­
nuh pada laudara2nja, ad,a sa­
tu perbuatan jang lI\en~edlbk~n,
tapi ia tidak mengadJar akan
anggap salah p~da orang jang
meritjabut sendjata akan be~pe­
rang untuk membela flh ak Ja'!g
benar, IcslIdahnja segala daJ~
akan pegang tegub perdamai­
an mendjadi sia 2. Jang ~eltJ

tanggu!1 g •itu, k~lalahan J~lab
orang jang dpd1llantaran hing­
ga petjah itu peperan~an

"Tathagata mengadisr supa­
ja orang lepas atau I'!elupa-,
kan dirinja lama sekah, ta !?1
ia t idak mengandjurkan supaja
manusia menjnah pada sega la
matjam kedjahaian, balk Ja ng
dilakukan oleh sesama manu­
sia, atawa oleb dcwa'l . atawa
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pun oleh iblis, Pergulatar. se­
lamanja mesti terdjadi, sebab
semua pengh iduoan , banjak ata­
wa sed ikit ••elalu disertai per­
gul atau Tetapi siapa jang ber­
gular haruslah be rlnku awas,
djangau sampai kena bergulat
untuk kepentingan dirinja - sen
diri sadja dan menentang pri
kebenaran,

"Siapa bergulat guna kepee­
tingan send iri supaja dj adi be.
sar, berkuasa atau rermashur,
tidak bisa dapat gandjaran, ta­
pi aiap a jang bergulat akan gu­
nanja pri kebenaran, akan me.
nerima upahan be -ar, karena
meskipun dimata man mia keli­
hatannja iakalah, retapi lantar­
an ada difihak be nar, ialah
jang sesungguhnja menang.

"Dirinja manusia tidak tju­
Imp sampurna akan menerima
atawa memikul buah dari satu
pekerdjaan jang berhasil besar
Diri nja seerang manusia ada
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ketjil dan mudah rusak. hingga
apa jang ada didalamnja lekas
sekali tersiar berantakan untuk
keuntungan, ata~va dJug:l un ­
tult ketjelakaa'.'nJ~ ~atn2 orang.

Tet..pi sebahknJa itu kebenar­
'~ ada sampai Ijukup .be~ar
untuk menerima le gala kemgm ­
an alawa maksud bail: dan mu­
lia jang dikandung oleh selu­
rub diri mauusra, roaka kapan
itu sang diri lu.dah. halltj~r dan
musnah sebagal dJug. uu ke­
lembungan s~bun, s~f~t kebe­
naran jang dlempunJal oleh. se­
seorang akan berkumpul dida­
lam itu kebenaran - besar dan
akan : disimpan selama • lama­
nja, dau didal.am . itu kebenar­
an jang ~uasnJa ~~dak terbatas
manusiu jang sutji akan dapat
penghidupan jang kekal untuk
selama • lamanJa

"Maka itu, Oh Generaal,
berkelailah dengan g;lgllh be­
rani, dan madjulah dalam pe-
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peran!l'an dengan girang dan
g~mb,ra, ter.lpi bikin dirimu dja­
di leDlaranJa kebenaran dan
~erkahn~a,Tathagataselalu nan­
I1 mengiringi kau",

SesudahDja mendengar ini
keterangan , Generaal Simha
lalu bersudjud dihndapan Bud­
dha dan minta cliterima abn
mend~adi mu rid , tetapi Buddha
mendJawab .

"Timbang'lebih dulu Simba
apa jang kau bendak' bikin'
Seorang jang berderadjat agung
sebagai kau djaagan ter buru
nafsu ambil satu putusan .ebe­
lum~ja dipikir lebih duhulu"

Ini perkataan uiembikin itu
generaal djadi m t"IlI'hormali
Buddha lebih tinggi , d~ n ia la­
lu herk~ta : "Oh. Tuanku, ka­
lau l~ln~ gu~u dapar bikin
a!w djadi murldnja , nistjaja ia
klbarkan ,ben~eranja diseluruh
kota WalShah sambil berteriak
"Generaal Simha sud ah djadi
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kita punja murid !" Mal:"
itu, Tuanku, untuk ~edua.kah­
nja aku mohon SUJlRJR ,kau ~e­
nerima padaku sebagai murl~­
supaja sebegitu lama penghi,
dupanku ini helum berac~I!,
aku dapat menjelamat kan diri­
ku dengan berlindung dalam
kau punja peladjaran".

Kalau begitu", kata Buddha,
aku luluskan pcrmohonanmu,

i'api ada satu hal janll aku hen­
dak peringatkan. ~ku dengar
sudah lama kau biasa menga­
mal barang ma~anan p:ld,a mu­
rid2 agama dan kalJ~ Nirgran
tha :iang data ng dlru mahmu.
Aku harap kapan me~eka da­
tang lagi akan memmta der­
ma, djangan kau tolak akan
memberi tundjangan pada me­
reka biarpun sekarang kau IU -

, idk ..dab djadi murt u" ,
Hatinja itu generaal penub

densan kegiranaan-
"Oh, tuanku", ia berkata,
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"ada orang jang bilang, Shra­
mana Gautama selalu anggap
hanja padanja sendiri atau
pada murid 7nja oran g boleh
menjum bang sesua tu , sedang
pemberian pada la in ka um aga­
ma akan dja di sia-sia, Te ta pi le .
kar.ng ka u suruh aku rne mban­
tu item s pada kaum N irgrantha .
Ba klah, Tuanku , kita nant i
melaku kan apa jang pantas .
Untuk ketiga kali, T uanku aku
minta perlind un gan d id alam
Buddha, d ida lam ia pu nja dhar­
ma dan didalam itu persa ud a­
raan".

Ini bagian dari peladjarannja
Buddha ad" penting sekali ka­
rena ada diundjuk ketcra~gan
tjukup dari sifatnja beberapa
matj~m peladj ara n jang sering
sekali o ranp,' keliru menzarrikan
hingga mendjad i kalut dan
membingungkan . Disini ada ter-
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dapat djawaban d~ri sekia~ ~a­
njak pertanjaan Jang d iadju­
kan olch or~ngl jang mera~a

sangsi Sesudahnja membatja
in i a rlikel, orang da pat menger­
ti me mbunuh seekor sem ut de­
n~an sengadja ~an tanpa ad~
uerlunja, ad a lebl~ ~osa darl
pad a seorang algodjo Jang mem­
bunub pon ak ita!1 mcnurut .wet
a tawa tent ara j an g memb ina­
sakan mu suhnja dimednn pe­
rang. Orang jang da pa t me~ak­
lukkan sa tu neg er i besar lIdak
begilu mu lia seperti orang ja.n~
dapat menakluka!1 d.m se~d l ~ l .

O rang jang djadi llH.llldnJa
Buddha lidak wadjib me lep as­
kan tundjangan pada kaum jang
memudja lain agama, da n Bud­
dha tid ak gembira akan mene­
rima orang ja!lB bendak ~1~­
luk djadi murld tanpa dlplklr
masak.



/l

PERNIKAHAN.

DI DJAMBUNADA ada sea­
rang lelaki jan g bendak rneni­
kah, dalam hatinja merasa sa.
ngat ing in supaja Buddha da­
pat tu ru t menghadiri .

Kelika,lain harinja Buddha
lewat dimuka rumahnja itu
oran~ da~ k~lemu padanja,
meskipun tlu tja lon penganten
tidak ada keh crani an akan me­
ngundallg Buddhapu n bisa da­
pat membalja da ri a ir mukanja
atas ad a kemgina« jang tulus
dan djudjur, maka Buddha
lantas memLeri tahu, pada nan­
tt orang itu menikah ia nanri
hadir, hal man a sudah tentu
membikin i tu lelak] merasa Ri­
rang sekali .

Ketika itu Nabi Sutji dengan
terantar f),I,eh banjak murid 2nja,
datang diltu pesta, situan ru-

mah jang bukan mampu, mene­
rima pada mereka sedap~t.~a­
patnja, dan djuga menjedia­
kan hidanga n untuk mereka
benantap. 'd"

Selagi Buddha dan murr ..
nja bersa nta p, situan rumah
jang melaj ani djadi merasa h~­
ran mere ka melihat ba~allg ~I.
dangan jang didahar ttd ak dJa:
di habis, ha~ja tetap sepern
pada waktu dlkeluarkan

Kalau bcgitu", ia berkata
dai~m batinja, " tidak ada h:,,­
langan akan aku und OIng ,lam
lain familie dan sahaba t jang
menunggu diluar akan t~rut
bersantap dju ga karena ternjata
ini barang makanan tt~da d~­
pat djadi kurang mesktpun di­
hidaugkan pada Buddha. daD
sekalian murid2nja". Begl!~lah
tetamu2 jaug lain lantas dlstl.b
kan masuk kedalam akan turut
makan dan minum bersama ­
sama.
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Buddha kelihatan
rang ada berb dli merasa gi-. k a Ir l' e 'DJ:' orang jan . guu ba-
rnJnum itu N b,g rnakan dan
tu mera m;ikaan I, pun memban-

• UII pes d
ngan ckorbah t la e-
rna dan keberk elntan~ hal Dhar
pat oleh oraana la,n Jl ng dida·
benar. g Jang berlaku

"Kel:cruntung .
berar j ang man::~ J~ng paling
rasahn" kat ' la a pat me­
"adalah itu a ~ub or:lIIg sutji,
perDikahan ' a ungan dad
dua bad iar Ja,ng mennikat
mend' d) Ig sa lin g meDtJ'inta'

. ja I saru, Ta i ' •
lagl lain keb p maaih ada
I bib

eruotuoga'
c besae, jaitulah 0 Jang

Dal kebeoaraD K ~eDgc.
pat bikin sua mi cO!atlan da­
di tertjerai tanid~n ISt~ri dja­
dak D1eng'a pi ematlan ti-
sudah men:e:!rgu .Pkda ora ng

. "Mllka itu ad~r l ebe~~ran .
nJa seorang .kewadJlban.
k

. manusra aka b
an sadJa mel k k~ n, u­a u an pernikah,

an djasmani, tapi djuga perni­
kahan rohani , dan bukan ba nj.
seorang lclaki dengan seora nr;
perempuan, lOelainkan antara
manush - lelaki atau perempu­
all dengau kebenaran- Kalau
mereka sudah te rgabllng sema
ngatnja IUdllh terikilt dengan
pri .llcbenaran , jang mendjadi
kawallnja selama bidup, dis itu
barulah ia m~rasakan keberun­
tungau jan g paling sempurna.

"Seorang suami jang men­
tjiutai iSlerinja dan iugin da­
pat ber satu deugan kekal , hen­
daklah berlaku setia pa da iste­
rinja itu sebagai dj uga sifa tnja
pr i kebenaran jang sl'lamanja
ridak pernah berllb:lh, da n di­
fi hak saug isteri harus1ah mena­
rub pertjaja pada suamiuja jang
ia harus djundjung dan ra wat
sebagai mana mestinja Dan
~eorang isteri jang mentji nla i
betul pada suaminja dan Inginda
pat tertjipta pergabunl!an ja ng
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'kek~ I , mesti linggal bersetia pa­
-danja se'>agai djuga sifat dari ke­
benaran ; sebaliknja, sang suarni
barus ,?en~r~h kepertjaan pe­
pada .lItennJa itu , horm atilah
padanja clan Ijukupila h segal a
keperluannj a, Dengan sesung­
«uhnJ01 ak u bilang pa da kau
~r!,ng sernua, siapa memakai
I~I atura~ . ~ereka punja pe r­
nikahan dja di bersifa t sutj i pan
mend~langkilnberkah, dan anak

na.knJa nanti djadi sepert i dju­
g~ Ib.u.bapanja. dan akan me.
DJaksl kan mereka punja keber­
uDtungan•

..B!arIah. djangan ada seorang
pun jang tinggal budjang; biar­
lah .es~?rang ~enikah d ida­
lam ketJlOtaan jang 8utji pada
'p ri kebenaran. Dan djikalau
dang Mara, itu iblis merusak
at~ng ntuk memisahkan kau

p.unJa badan djasmani, kau nan­
tI unggal terus hidup didalam
kebenaran, dan kau dapat tu-
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rut ambil bagian dalam peng­
hidupan jang kekal, sebab ke­
benaran pun ad a bersi fat baka,
.elama.lamanja tidak dapat le·
njap at au mumah"

Mendengar ini keterangan,
setaua oraug jang berhad lir
mendjadi giran g da n mensa da­
pat tenaga ba ru dalam batin­
nja; mereka merasa bagaimana
.edapnja akan hidup didalam
kebenaran ; mak a ia orang;
.emua lalu mentjari perlindung­
an pada Buddha, pada itu
DHARMA dan itu SANGH A.

Lukisan diatas ad a mengasih
dua keterangan jang berharga
untuk diperhatikan ;
Ke.atu I Buddha pun ada pu­
Dja kesaktian sebagai Kristus
jang dapat kasih roti pada be­
ribu-ribu muridnja jang ma­
kan itu tidak dapat habis . Be­
leh djadl ini tjcritera hanja se­
bagai symbol sadja, tetapi toh
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ada pentinf( akan diketahui
bagaimana dalam hal membe­
ri makanan jang tidak dapat
hab!s , pcnuturan dalam Bybe1
hanja ~~a p engu!a ngall dari apa
JanS dllJcntcrakan dalam peng'
hidupannja Buddha.
Bagian Kcdua j jang klta ang­
gap penting akan di per/ :atikan
adalah sikapnja Budd ha terha~
d~p pada pernisahnu, jang die
IIJ~1 kan ada satu perbualan
balk dan sutji, terlebih pula
~ala~ orang jang djadi suami
lSlen dapat berlaku dengan me.
n!1rut Wet Kebenaran. Hadlir
DJII Buddha daJam itu pclta
perkawinan, dan begitupun ke­
tcrang~n jang diberikan tentang
k ewadj iban suami-ister! ada
mem buktikan bahwa B'uddha
memang setudju manusia harus
mcnikah lupaja bisa dapat ke­
t ur!lnan , dan sama seka li ada
keliru barang siapa jang ang.
gap Buddha punja peladjaran
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ada mentjcllah orAng mcnikah ,
hanja sadja untuk scgolonga~
oraDg jang speciaal hendak bi­
kiD madju drrinja k.eda!am. ~a'
langan keroc~~II:uan~ Jall,u
jang anggap djad! bhlksu.b~lk
kuni atau pendeta Buddhist,
dianggap perlu akan ~endja.
uhkan diri bukan sadJa ?arl
oranK perempuan dan lelak~ ta­
pi djuga dari semua hal jang
dapat narik hati dan plklran
nja pada keduni:an. ,

Djuga ada penung akan dl:
perharikan, itu keleran.~an dari
Buddha tenta~gkewadjl.ban ~u·
ami daft iateri ada banjak tj o­
tjak dengan doa'l atawa wet2
pernikaahan antara orang 2, Ke :
risten atau Islam, Sang ISten
harus meughormat dan menS,a­

-dakan sega la keperlua untuk I,"
terinj a. l a ora ng bu kan sadJa
mesti tjin ta setia da n tarub
kcpertjajaa~ sat u pada jang .Ia­
in, tapi Iljuga Buddha undjuk

89



keperluannja akan suami dan
isteri gabungan dirinja de­
ngan taU kebenaran jang
ikatannja ada paling teguh sen­
diri dan tidak dapar terlepas la­
gi, dan jang ada djadi satu
tanggungan akan mereka dapat
hidup beruntung selama-lama,
nja, karena siapa suda h ber­
tempat didalam kebenaran, ia
akan terbebas dart gangguan
kedukaan dan kematian, kare­
na meskipun badannja jang
kasar djadi terpisah, lebur dan
musnab, semangatnja tinggal
mendjadi satu dibawah per­
lindungan Dharma.
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9

PERI1'IlGETAN BENAR.

1Nl ada jang terachir ~ari
pembitjar~~nDjal~nUtamaJang
Kctudju, jaitu Permgela~~enar_

Sebelumnja menutup nu pe~

bitjaraan lebih dahulu ~aml
akan menuturkan dan kasih pe
mandangan setjara. s~d~rhana
tentang tudjuan dari mr pela­
djaran - jang berhu~ungdengan
Peringatan Benar Ja~g sep~rtl
kami tundjuk dalam itu sekian
banjak pembitjaraan ada me­
ngandune arti luas ;

Pokok dasar dari Perin getan
Benar jang paling penting dan
terutama adalah untuk musna
kiln atau lenjapkan satu kr~e­
liruan jang paling be~ar, pal ing
banjak terdjadi, paling kukuh
dan bandel dan paling susah
disingkirkan dan dimengerti sl'~
penuhnja, jaitu anggapan dari
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sang "aku" atau "diriku",
Dalam itu perkalaan aku"

d isitu mesti djllga ada .:b u" .
Dan sl'1andjutnja lalu timbul
sebutan ,a ku punja" • ..kau pu­
nja", "kita punja" , " dia punja"
dan sebagainja,

Kaum Buddhist bilang ini
sang ,, :lieu" ada satu kekcliruan
jang paling besar jang barus di
!enjapkan , s~b!1b siapa djuga
Jang mempuujai anggapan ten.
!ang adanja ,.aku" dan "kau"
jalah pasti mempunjai perasaan
jang d iri nja ada berbecla dan
ter pisah dari jang lain2. Iru
pemisaban jang ad sebaliknja
darl persatuan, dj ustru ad a dar;
lumb er dari semua krkuan ran
kcdj enllkl'1an, ked ukaan, ke:e~
diban dan lain2 kesusaban jang
menimpa pada manusia . sebab
didalam perkataan "aku" atau
"diriku" ada tersembunji ma­
nusia punja segala sifat Selfish
egoi stie (kou wkati) ,

Q?

Barangkali ada banjak ora ng
jang belum i~sjar ata"! lid,ale
mendosin bagaimana heihat rtu
anggapa n tentang "aku" da~

kau" telah sebar pe ngar uh 11­

dak baik jang menimb ulltan ke
kalu tan dan kesengsaraan ,anta­
ra manusia diseluruh du m.., de
ngan selamaolamanj:, tida~ ada
habis nja. Barangkah nan ti ada
orang pikir itu sebuta n " aku"
dan kau" ada kebia saa u lu ­
mrah"jang tidak da pat dising­
kirkan lagi oleh semua manusta .
Ini pikiran memang betul kalau
sekedar digunakan un tuk mene
rangkan perbedaa~njl!l anrara
diri sendiri dan lam orang da ­
lam .omongan dan pe~ga,,!lan
sehari2. Tetapi kap an diperiksa
lebih djauh buah atau kesudah
annja dari ini anggapan peman
dangan atau pikiran: lan ~al ter­
njata bagaimana heibat ItU.ke­
sudaban, keduk~an. leesa~JtaD
dan kesediban jang memmpa
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pada dirinja segala or ang jang
pegau g keras pada itu aku"
d k ' " d 0 ,an "a 11 punja engan mem
bedakan anlara "kau" dan kau
punja" "

M isa lnja kalau dalarn koran
ada di muat ka baran hal satu
duk un telah bawa lari dan tje­
~ark~n kehormatannja sa tu ga­
dis la m bangsa, kita bisa mem
batj~ deugan ad,em, tet api djika­
lau jang mendjadi kor ban ada
satu gadis ban gsanja sendiri
lautas tim~ul rasa panas da~
g~mas. Inilah lantaran itu ga­
d is ada " aku punja" bangsa.

Kapan ada orang jang hina­
kan. s~tu Nabi, 11I,ntas penganut
~arJ rtu Dga~a J311 g 1111 Nabi
siark an undj uk ke~ ll s:uannja,

1~ II ~a ran "aku I?unja" Na bi jans
(h h~nakan . Tapl ka lau kedjadian
dari pada Nabi dari lain agama
j a ng kit .., tidak auut buk n la­
dja kita tidak gm~r bahkan
bol eh dj adi diam2 m~r:l sa gi-

rang dan terlawa. . .
Kehanjakan orang bla sanJ"

merasa g irang dan ban gga k~­
tau ia punja auak sekolahnJa
madj u dan lulus , dapat kedu­
dulr.au t ing gi atau ber untung
bagus, T erap i dj ikala u jang ber­
nas ib baik ada lain orang pu­
nj a anak bukan sadja ia tidak
bisa turut girang, malah ,boleh
dj ad i timbul rasa mengm atau
sirik dalam hatinja.

Ini a da sedikit dari sekia n
banj ak tjontoh2 j,ng ~eugu~­

dj uk bag a iman a manusi a punJD
pikiran, pertimb~ng~n da~ pe­
rasaan hati mp.ndJadl mentjcng,
tid al! berimbangan atau herat
sebelah terhadap segalll kedja ­
dian j~ng tertampak diseputer
nja lantaran adanja itu allg&ap,­
an " a lr.u " dan "aku plln~a".
ata u ka u" dau "kall punja •
Or~~g dapat berkata jang ini·

ada lumrah dan djamak. Djus­
tru lan tar an anggapan umum



ada begi tu, maka Buddha beber
pada in i kekeliruan besar dan
pen.tin~ jang. mendjadl sebab
dar.1 timbulnja gontjallgan, ke­
scdihan dan kesusaban tidak
habis2nja [bagi siapa jang ber­
kukuh sama "aku" dan aku
p unj a" . "

Didalam kalangan pikiran itu
L" d 'lang "aau a a paling berkua

s~ be!ar , Kita. ,.udah djadi be.
·g ltu.biasa ~,emlklr tentang "aku
punja dm " aku punja pera ­
,~a?" ::a~u punj~ ing etan da n
plklran •j ang tudjuannja semua
mc~g';Jat kan perasaan tjint a diri ,
egoistn (utamakan d iri sendiri)
~tau kouwkati . Ada banjakoran g
jan~ sakl.og kultuhnja sama ia
p unj a pikiran dan anggapan
lendir i sudah berb antah dan her
m usul, kekanan kiri, dalam ru ­
~ab tangga terpetjah belah, ata u
hidup murung, lantaran tidak
bisa tjoljok sarna san ai dan te­
tangga . Itu segaJa sifat sombon g
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dan anglr.uh, bangga, kepala ba­
tu, suka aguli diri, ja ..g sering
kali membawasangat tid ak en ak,
semua pokoknja lant ran dipe­
ngaruhi oleb itu sang " aku" .

Barangkali ada jang ingin me
nanja , djikalau orang sudah
mus nakan sang "aku", hingga
tid ak punja perasaan apa2 lag i
bagi dirinja, bukankah in akan.
mend jadi sadja seorang jang ti­
dak berd aja, tidak punja pam··
bekan dan kegiatan?

Mernang betul, untuk seorang
jaug mas ih tuntut pen ghi dupan
setjara urnum dalam dunia, j ang
masih mempunjai milik dan ru:
mah tangga, pastilah tidak nanti ­
bisa lenj apknn sama sekali itu
perasaan " aku " dan "akupunja" ,
Kapan sa tu saudagar rid ak ang
gap lagi barang da gan gan dan
kapita lnj a sebagai ia pu nja mi­
Iik, dal am tempo sebentaran
ten tu lantas terdjungkel atau
bangkru t , Ka pan sa tu iste ri atau



suami tidak pandang lagi pa­
sangannja sebagai ia punja ister i,
atau satu ajah tid.1t. an ggap
sebagai iapunja anak pada pu­
tra dan putrinja, urusan famili
lantas mendjadi kalut .

T etap i ini segala kebera tan
poko knja ada dari lantaran itu
saudagar, suami atau ajah, sudah
kasih d i r i n j a t e r i k a t
sama kemelikan atau barang
dunia, jang membikin itu tudju
an untuk musuaknn pada saug
"aku" djadi sukar atau t idak
dapat didjalan kan. Dan dju stru
a cl an j a itu ika lan2. maka itu
sudagar, suarni at au aja h m e SI i
a I a m ka u kekuatiran, kedjcng
kelan, kebingungan, kesedihan,
dan kedukaan terus meneru -,
lanlaran ia mesti djaga, peliha
ra dan Iindungi itu milik, ru­
mah tangga dan keluarga jang
djadi kepunjaannja. Kebebasa n
dan kelentreman jaug sempurna
barulah didapat kapan ora ng
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sud ah blsa lepas~an segala apa
jang mengikat , tidak mgm pl;l"
njak ..n satu apa, malab pada la
punja tubuh atau . ~adau .sen­
diri pun ia tidak tjmta, ttdalt
kep engin pu njakan buat sela~a­
lamanja, karena sud~~ tahu IIU
barang tidak kekal ,hlllgga ada
bodoh sekali me nangkot dan pe
gangi pada san g tubub kasar.
la pandang itu tubub kasa~ dan
pikiran seperti sat u a Ill: I [jang
mesti d i raw a I, tetapi peker­
djaaDnja hanje sekedar .UDtllk
mendapat kebebasan aC~lr, ~a
ka seorang jang tidak tjuua la
punja diri tidak nann tergang
gu oleh r~sa kuatir dan lakut
pada kematian; Ka'~u. sudah
sampai temponje man, la ten­
ma kedataugan el-maut dengan
bad enteng, hahkan bergirang
djuga, sebab rohDJ~ terbebas
dari satu kurungan Jang senng
kali mcnjusabkan dan menjakit-
kan.
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,Mak~ ada banjak keberatan.
n~a bag] ,seorang biasa akan le­
nJapkan uu perasaan . aku" cl

ak ' " ' an.. u punja te tapi djikalau ia
di~a:l m~ngerl i arau insja f jang

a a~ . n u angga j.an ada ter­
sembunji sumber dari sega la ke­
susahan, I a I u, d j a I a n k a n
ledapa~ 1?~n~kJD jang ia sa ng­
guP, nlSlJaJa la akan dapat b a­
D J a k. k e r i 11g a n a n dalam
peDghldupaD.. M isalnja kalau
~aktu berundlng pikirannja a da
Jang bantah, i.l tidak la ntas
~en~ongkol atau gu sar, karena
J~ • tidak merasa " aku punja"
plkl~.D ad. betul dan djemJpol
sendiri, la tidak merasa dirin 'a
d~n~!1h atau deradjatnja na~ti
~a I merosot kapan ia punja

pemanda!1gan, pikiran, aturan
a,tau kebla.aa n ada jang tjelab
h~a~ setudju atau bantah ha.
n~k.tJoba periksa barangkaii itu
pI. iran arau peDdapataD dari
lalo orang ada djuga betulnja,
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Kala u sudah periksa dengan te­
.iti ia dapat kenjataan lawan
uja ada d ifi hak salah, iapun
iidak mera sa gusar atau bentji
padanjs ha nja pandang sadja
iru kekeliruan ada dari lantaran
itu orang punja kebodoha n jang
haru s d i m a a f k a n Dengan
begiiu ia da pat tindas itu tabiat
sombong, angkuh, bangga dan
sebagainja ja ng semuanja mun­
tjul da ri sang " aku".

K a pan ia madju kemuka un­
tuk belakan satu perbuatan jane
benar, menurut kewadjibannja
satu pem impin ntau angga uta
dari masjarakat (siabwe), ia ti­
dak pikir ada kepusingan, keau
sahan , atau kerugian jang bakal
men irnpa dirinja, sebab dalam
itu tindakan ia tidak ingat pa­
da kepentingan diri sendiri, ha­
nja ia bekerdja melulu akan
gunakan kebenaran dan keadil­
an. Dengan begitu djadi itu
s a n g " a k u" t e r do r o n g
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kebelakang.
Dj!kalau ia meoderma U3n/:.

barang atau tCllaga, guna ma k
sud amal atau kebaikan in ti­
dak ingat atau pikir nanti da ­
pat pe~balasan ?erupa pudjian
atau utjapan terrm a knsih at au
penghargaan dari orang banjak,
la keluarkan uang untuk me .
nundjang atau menolong buka n
.ekali untuk .,beli" nama ha­
~ja. terdjurung oleh pcr~saan
mgm, harus dan wadj ih meno
long, dan oleh k e ins j a fan
bahwa itu uang jang diderma
lean untuk maksud baik bukan
ada m ~ I i k k e k a I jang ia bi­
la. punjakan selama , lamanja,
DJa~, dengan kebelakangi ia
punJa kepentingan sendiri pada

k '" ,lang "a u, ItU orang dapat
menolong, menderma, dan me­
ngamal dengansedjudjurnja hati .

Kapan ini peJadjaran ten tang
bahajanja punjakan perasaan
"aku" dan "aku punja" sudah
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dimengerti baik oleh seorang
jang punja banjak milik dunia,
seperti latu saudagar besar atau
seoranK hartawan, ia punja ikat­
an pada itu har ta a kan men­
djadi longgar, hingga djikalau
datang nasib buruk itu milik
atau kehasilan djadi musna atau
banjak kurang, ia tidak begitu
bingung, djengkel atau sedih
seperti halnja seorang jang se­
lalu piltir "aku punja" kekaja­
an, "ak punja" toko, "aku pu
nja" ma' intan, "aku punja"
rumah gedung. Sudah ten tu,
sebagai seorang jang berumah
tangga, ia wadjib djaga milik­
njl dengan baik, tetapi ia harus
s e I a I u i n gat dalam hati
jang itu barang sifa tnja t i d a k
It e k a 1 dan djangan pandang
itu sebagai barang tetap sela­
manja.

Seorang jang telah dapat ini
Peringetan Benarkapan
kehilangan miliknja, tidak rasa
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kan pukulan jan g lerlalu heibat
sepertr halnja seorang jang de­
ligan kukuh dan hati gemetar
hendak pegangi le.ru. apa jang
la pandang sebagai k e p u n j a
a n nj a. Dan itu kering aaan
bukan sadja berfaedah bagi ke
h idu pan dunia, tetapi djug a sa­
ngat bergu na buat drachera t,
dalam a I a m h a I u s. Antara
itu roh 2 dari orang wali banj ak
j ang bukau lan tar an djahat atau
berbuat kedosaan heibat , hanja
It a tin j a mas ih t e r i kat me
rasa berat, pada milik dan ke­
luarga jang di tingga lkan , hingga
hidupnja dia lam halus t i d a k
b i a a t e n t e r a m

Dalam penghidupan keluarga,
banjak kerewelan dan [perseli­
sihan jang timbulkan permusuh
an dan kekalutan sudah mun­
tjul lantaran orang pegang ter­
lalu kukuh itu perasaan "aku"
dan ,.aku punja", Misalnja an
tara orang perempuan, ada dju -
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ga jang biasa mengintip .am­
bil ter tawa ketika beberapa le­
laid mengibing najub atau tan­
dak Tetapi bcgitu lekas melihat
,aku punja" suami tur ut mengi

gel, amar ahnja sang Isteri Ian­
tas meledak, dan kalau itu suami
pulang keruma h seringkal i ada
palang pintu, kendi , tjan gkir,
atau tempo long melajang kedju
rusan kepa lanja, Itu anggapan
"aiu punja" suam i atau "aku
punja" iater] ada begitu keras,
biDgga ada djuga ora ng jang
kalau melihat suarni nja berme­
sem pada laiD perempuan atau
isterinja tertawa pad a lain le­
laId lantas tjemburunja timbul,
dengan disertakan akibatll jang
tidak enai

Apakah terhadap itu perbuat
an tidak pantes barus ditinggal
diam sadja? Demikian barang­
kali orang nanti menanja,

Atas ini pertanjaau, djawaban
Dja ada berupa pertanjaan dju
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gal .,Apakah dengan undjuk
kegusaran, kenekatan dan keke­
rasan, itu orang jang bersalah
atau keliru djalan nanti lantas
merobah dan akui kesalabanja]"

Satu suami jang tersesat, se­
mangkin digusari semangkin ne
kat dan undjuk kebandeiannja ,
Satu pendjudi, pemada ian , pe­
mabukan atau pemo goran jallg
sudah ulung, tidak lantas beru
bah deugan makian dan tjomel­
all hingga kesimpulannja tidak
lain hanja keadaan d irumah
tangganja djadi semangkin ka­
lut, dan itu isteri jang bertabiat
keras dan beagis djadi m e­
r 0 n g r 0 n g d i r i n j a I e n­
d i ri, melenjapkan ia sendiri
punja ketentreman, hingga kehi
dupannja terus-menerus tertin­
das, oleh perasaan 'djengkel, tje­
mal dan tidak puas, jang achir
nja mer usa k dirinja sendiri,

Kapan keadaan sudah men­
djadi kalut dan ku.ut memaog
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susah akan orang djalankan ke
benaran dan keberesan, soaljang
satu baru sadja diurus rapl dan
djadi sirep, lalu muntjul lagi
soal lain jaag mendjengkelkan,
Tetapi dalam uru san keluarga
atau rumah tangga kapan rna­
sing2 insjsf untuk lepaskan itu
aoggapan ten tang .,aku punja"
- suami, ister], anak, saudara ­
lan tas banjak sumber dari k e­
r ewe I a 0 dapat t e r sin g­
It i r, Misalnja satu isteri jang
seringidirongrong boleh pandang
sadja itu lelaki jang berkelakuan
tidak pantas "bukan altu punja"
suami atau anggnp seperti ia
sudah'mati, dan lantas ambil
tindakan buat berdaja supaja
dapat mentjari pengbidupan sen
diri, Sang ajah boleh tak usah
bangga kapan anaknja djadi se
orang jang terrnulia ataupnn
berlaku hina, karena itu pera­
saan " aku punja" anak ia su­
dah singkirkan .
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Djadinja, biarpun uDtuk se­
o~ang biasa , jang tuntut peng­
hidupan setjara dunia, itu tin­
dakan 5 i n g It irk a n perasaan
dari "a It u" atau "a k u p u nj a '
ada banjak sekali kebaikannja,
Orang jang bisa ingat itu da­
lam hatinja, jang tjoba djalan
kan sedapat mungkin, apalagi
dala m urusan jang lleljil~ jarag
muntjul setiap hari pastilah na n
ti t e r b e b a I dari banjak ke·
kesalan, kedjengkelan dan kepu
smgan jang sia2. Hasil dari itu
pengertian nanti bikin labia tnj a
I e b i h s a bar menerima dan
menahuni atas sih p dan per­
buatan lain oran g ; tidak sub
rewel atau tjerew'el untuk urus­
an ketjil hingga bi-a hidup
d engan girang, bergembira dan
tent eram, karena perasaan men
dend am, mendongkol dan me­
ngurek, sudah tersingkir,

Bhikku Silacara ada bilang,
pada penutupnja ia punja pe·
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metjahan tentang Peringatan
Benar, Sebagai djuga seantero
uja itu Djalan U tama ini satu­
pun ada sematjam tjara a ta u
aturan buat singkirkan ini satu
kekeliruan jang lerutama [sang
" aku" ) dan djuga scgala matjam
kekc1iruan jang mengalir dari
situ . Inilah ada tjara untuk orang
dap a t sampaisan itu pengetahu­
an jang sebenarnja , dengan te­
pat dan tjotjok ten tang sifalnja
kehid u pa n dari kita send iri dan
jang lain2 pul a, Dengan datang
nja itu penge tahuan tidak ada
lagi kesukaran bag i kila; in ila h
ada pengetahuan kekal, jang
memberi kebaikan sempurna dan
tidak akan berubah . Sebab itu
segala matjam gangguan jang
menjakitkan pada manusia , da
pat dimengerti -- dalam satu
utjapan sadja - Kebodoha n ,
ten ra ng sifamja benda2 menu­
rut sehagaimana adanja,

Kalau !tita sud ah rnen gerti



atas segala apa jang terdjad!
disekitar kita menuru t sebagai
mana ad anja, kita tidak usab
sesatkan diri send iri dengan kan
dung segala pengharapan ats u
anga ll2 bergemilang jaug sia2
dan tidak dapat d isampaikan .
Dengan mengerti djalannja we t
karma, kita tidak usah meaje­
sal atau mengiri kalau la inoran g
hidup lebih beruntung, lebih
tjukup dan senang dari pada
kita, Kala u tabiat atau pse i­
laku manusia kebanjakan ada
amat lemab dan mudah di pe­
ngaruhi oleh berbagai -bagai ke
adaan, kita t idal; akan meaje ­
sal dji kalau kita punja kel ua rga
atau sababat tidak berluku pa­
da kita seperti apa jang ki ta
bajangkan, Sebalilmja da r i h.l
djengkel, hal suam] tid ak setia
kurang mengop eui atau isteri
tidak sanggup peuuhkan kewa­
djiban dalam rumah tangga,
atau anak bodoh, mal a" bores,
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putbauw, lebih betul dj ikalau
mernan dang kedj ur usa n jang le
bih te nan g dari in i penghidup­
an , dengan ambil pengertian
jang itu ma tjam gangguan me
mang sudah mesti dial amkan
oleh segala orang jang a da pu
nja keluarga dan rumah t:m~ga,

biarpun da lam ka langan radJa2,
orang terpela dj a r tinggi , d~n
milti milionai r 0 Dalam dunia
djarang ad a sesua tu jang mem
beri kepuasan te rus - menerus,
dan kapan apa j ang d ina makan
kebcruntungan at as dasa r kese­
nangan la hir, ti da k nan t i ling­
ga l kekal, Hanja dengan long.
gari d iri dari .egala ika tan du­
nia sampai achirnja bisa da pat
kebe basa n sempurna , barulah
bisa d ap al keten tera man jang
sepen uhnja, Buat ber tin dak ke
itu djurusnn , In i Dj alan Utama
ja ng Ketudju Peringeta n Benar,
ada pe rIII seka li di in djek dan
didjalani, seba b hanja d rngan
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at as segala apa jang terdjad!
disekitar kita menurut sebagai
mana ad anja, kita tidak usah
sesatkan diri sendir] de ngan kan
dung segala pengha rap an at au
an ga n2 bergem ila ng jang sia2
dan tidak da pat d isampai kan ,
Dengan mengert i djalannja wet
karma, kit a tid a k usah menje­
sal a tau me ngi ri kal au la inorang
hidup lebih berun tun g, lebih
tj ukup dan senang dari pad a
kita, Kalau tabiat at au p ri­
laku manusia kebanjakan ada
amat lemah dan muda h di pe­
ngaruhi oleh berbagai-bagai ke
adaan, kita t idal; akan meaje­
sal djikalau kit a p unj a ke luarga
a rau sah abat tidak berlaku pa­
da kita seperti apa j ung kita
bajangkan, Seb aliknja d ar i hal
djeugkel, hal suami tidak setia
kurang mengopcni atau isteri
tid ak sanggup penuhkan kewa­
dj iban dalam rumah tangga,
atau anak bodoh, malas, bores,

110

putbauw, leb ih betul djikala u
memandang kedjuru san jang le
bib tenan g dari ini penghidup­
an , deng an ambil pengc rtian
ja ng itu ma tjam gangguan me
mang sudah mcsti dialamkan
oleh segala ora ng jang ad a pu
nja kelua rga dan ru mah tan~g.,

biarpun dalam kal an gan ra dJa2,
orang rerpeladj ar tin ggi , d~n
mi lti mili onair . Dalam dunia
djarang ada sesua tu jang me m
beri kep uasan te rus - mcnerus,
dan kapan apa j ang dina makan
keberu ntungan a ta s d asa r kese­
na nga u la hir , t idak nan ti ling­
ga l keka l, Hanja dengan long­
gari diri dari segala ika tan d u­
nia sampai achirnja bisa da pa t
kebebasan sempurna, barula b .
bisa dap at ketenteraman jang
aepeuuhnja. Buat bertindak ke
itu djurusnn , In i Djalan Utama
ja ng Ketudju Peringetan Bena r,
ad a perill sekali diindjek dan
didj alani , sebab hanja dengan
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mempergunakan Peringetan Be­
nar baru dapat mengerti selua
t';l kedjadian. sebagaimana ada
DJa, barulah itu sang "oku" jang
mendjadi sumber dari kesukar­
an manusia,dapat dimusnnhkan,

Sampai ~isini pembi tjar aa n
tentang Perlngetan Benar kami
achiri, dan lain bulan nanti kll
~i bitjarakan Djalan Utama
Jan~ Kedel.aJ;landan 'paling pen g
~abJI.n,; jaitu " LaJangkan Pi·

-kira n ke Djurusan Benar"

?

10
MAKSUD DAN TUDJUAN­
NJA SEGALA MACHLUR.

ITV kebenaran sedjati jang
selama -Ia rnanja lidalt berubah
ad a m emegang kek us saan alas
t~r tj iptallja segala matjam du­
m. dan ada mendjadi dasar
dari segala aturan dan keberes­
an dalam wet alam. Tetapi pada
waktu-lantaran mun tjulnja per­
ger~\;an jang saling bergasak
dari be rbagai-bagai bend a - ini
alam dit erangkan ol eh berkobar
nja ap i pe nera ngan jang menja­
la besar dan menjorotkan ante­
r~ alam, tidak ada m ata janli
bisa melihat itu tjahaja, tidak
ada kuping jang akan dengar
suaranja kebenaran , tidak ad.
pikiran jang bisa mengerri ke­
peutinganja segala machluk jang
h!dup. Malta dalam alam peng­
hidupan jang luasnja tidak bisa
diukur, lidak terda pat tem pat
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dimana kebenaran bisa berdiam
akan kasih undjuk segala kernu­
liaannja.

Pada pertama kali bumi ini
baru tertj ipta, ia tj urn a djadi
sebagai bola api ja ng sang at be­
sar, tertja mpur gas , strocm dan
lum pur panas ja ng perl ah an­
I~han mendjadi d ingin hingga
bisa tum bu h tana man dan ber­
bagai-baBai benda jang menu­
rut djalannja cvolutie achirnia
me punjai a lat buat meras a,
hingga bisa terima dan rasakan
segal a matja rn gontjangan da n
sebaeai oja. Begitulah tel ah mu­
lai tcrbuka satu negeri baru buat
pen~hidlJpannj. bnrang bcrdj i­
wa, Jallg penuh dengan keingin­
an , dengan hawa na fsu dan te­
na ga kegiatan j an g tidak bisa
ditakluki. Achirnja segala ap a
didun ia telah ter petj ah rncndja ­
di du a sifat jang berlawauan
satu dcngan lain: um pam a ke­
senengan dan kedjengkelan, diri
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sendiri dan lain orang, .ob~t
cl an llIusuh . tjinta ~an b~n.tJ.,
da n sebaga inja la BI,Jan g dlllm:
bulaan oleh itu perasaan , lctapl
biarp un mempunjai kekuasaan
jang bcnifat kekal dan tctap
selamanja, masih belum ~da tem
pat akan it u keben aran bisa b~r­
diam dengan an tero kemuha-
annja .

Lam a-lama. dalam perg ulatan
antara machluk-maeh!~~ buatda
pat kan kehidupan dnOl. dunia,
lalu muntjul a"a~ budi , Jang
digunakan sebagai dJur~ p~­
ngantar akan machl~lk dldu~u~
lampaikan makludnJa send lrl ,
itu akal budi mcmc ganll kekua­
saan anrara manusia akan 1I:a­
lahkan tenaganja kebuassn d~n
lawan gaDgguan!1j~ ~PI . air,
udara dan sebagamJa, Jang lan­
tas diguna\(an buat kcfaedahan­
nja m'1nusia . Tetapi ber.baren!,
dengan itu, si akal budi keli­
hatannja menambahl umpan
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-pada itu api dar i kebentjian ,
bikin tambah hebat kekaluta n
jang ditimbulkan oleh hawa
nafsu jang bertemangan , hingga
saudara-laudara bisa saling mem
bunuh tjuma buat puaskan ke­
temahaan jang dar ang dalam
tekedjap. Maka me skipu n keb e­
naran tclah kelih a tan djuga di
dalam daerahnja akal budi, tera
p i dibagian sehelah dalnm masih
belum sedia tempat akan ia ber ­
'tachta dengan segala kemulia­
annja.

Sekarang itu akal budi, seba ­
gai pembantuDja sang diri, telah
membikin manusia semakin la­
ma tambah terliba t oleh tali
djireran dari ke,erakahan, ke­
ben tj ian dan kcdjelu.an, dari
mana ked raan ada berasal, Be­
gitulah manusia djadi rubuh
oleb tindasanDja penghidupan,
sampai muntjul djuru-selamat,
'Buddha J allg Maha Besar, itu
Guru Su tji buat sekali an manu-

li~ dan dewa-dewa .
Buddha mengadjar manusra

ba gaimau a mesti gunakan pe~a­
saa nnja de ngan b.etul; la adjae
manuria buat melihat I?ada apa­
ap a seb.gaiman a adanja , terbe­
bas dari iIIusir atau pem a.!1d ang­
an jang menjasa», hanja be­
ladjar berlaku tjotjok dengan
keben a ran. Dj uga Budd ha me­
ngadjar su paja orang b~rla~u
djudjur dan d engan begitu ~a

robab machluk j-IIK tidak p~nJ~
keper rjajaan. hingga m~ndJad~
manusia l edJa ll jang adil, be~
hati mu rah dan bersetia, ~egl:
tulab achi rnja sekarang ~Isa di
dapatkan satu trmpat dimana
itu'.kebenaran bisa bertachta de­
ng~n segala kemuliaannja, d~D
ini t!'mpat jaitulah rob !DanuSll~ .

Oh Buddha jang diberkahi,
jang ; u lj i. jang sempurna, .kau
sudah beber itu kebe~aranjang
sekarang telah muntjul dalam
dunia dan keradjaan dari kebe



naran sudah (~id i ril: an

Didalam kekosongan ini ala m
janr san gat luss, ridak ad a rem­
pat buat pri kebenaran rnesk i­
pun sifatnja sangat kekal ,

Tidal; ad a ternpa t bal~i kebe ­
naran d ida lam perasaannja ma­
nusia, bail. da lani kesenangan
mau pun dala m ked uk aan; pc­
rasaan ada t indakan pertarna
dari kebena ran , tetap i disitu tak
ad a tempat buat keben aran ;
meski djuga ia bisa kasih Iihat
sinal' mentjorong didalam ke­
ele kannja pen ghidupan,

Dju ga tidak ada tempat bagi
kebenal'a n didalam pikiran dari
manUl ia jallg tjerd ik, karena
itu keljerdikaD ada sebagai pi­
l au jang tadjam dikedua ping­
gira n dan bisa digunalr.an bu­
kan sadja buat menjinta , tetapi
djuga buat membentji ; bukan
sadja untu k kebaikan, tetapi dju­
ga guna kedjahatan Ketadjam
an pikiran ada itu mimbar atau

podium diatas ma na kebenaran
bi sa berd iri . Tidak ada ~ebenar
an bisa d idapat kalau t1d~k de­
ngan gunakan . aka I bud~ da n
pikiran jang tadJam.Tetnpl mes­
ki begitu, kalau tj~m~ dens.an
gunakan sadj~ .ketjerd.lkan da n
ketadjaman pikiran, tidak a da
tempat bu at itu k~benaran ~er:
d ram, meskipun la ada ~jad,
perkakas jang pecanjt permt~h
atas segala benda dalam ~unla.

Tachtllnja kebena~an .JlIltul!,h
kedjudjuran .Ja~g.djadi .~erbl3s
anDja itu tahta jaltu ketjlllt.aan,
keadilan dan keinginan ba lk.

Kedjudjuran ada itu te mp at
dida lam ma na kebe naran ad
berdiam dan d isini - dida lam
roh-rob dari manusia jang ingin
tjari padanja ketika sudah me­
ngerti apa jang dina~aka.n ke­
dj udjuran - ada sedia tjukup
tempat buat beber pr i ~ebe-
naran dengan seluas·luasnJa. .

Inilah ad a pe lad jaran Bud-



d ha. Inilah ada pembeberan itu
Guru jang sudah dapat Pene­
rangan Inilah ada warisannja
itu Nabi Sutji.

Siapa jang suka terima dan
tarub pertjaja pada itu kebe­
na ran , tjari keselamatan dida­
la m Buddha. didalam Dharma
dan Sangha.

Teri malah pada kita, Oh Bud.
dha , sebagai kau pu nja murid­
murid mulai dari ini bari dan
selandjutnja, sebegitu lama ini
penghidupan helum berachir.
Oh , Guru jang sutji , jang ber­
kasihan dan menjinta selama­
lamanja, berilah hiburan pada
jang bersedih dan teruruk oleh
kedukaan; berikanlah penerang
an pada mereka jang berdja lan
njasar ditempat gelap, dan pim­
pinlah pada kita supaja selalu
bisa tambah pengert ian dan
kesutji an.
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